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PENERAPAN LAPORAN KEUANGAN USAHA MIKRO KECIL DAN 
MENENGAH (UMKM) DI KECAMATAN PAHANDUT KOTA 
PALANGKA RAYA 
 
ABSTRAK 
Oleh Lusy Nur Misnaningsih 
perkembangan perekonomian di Indonesia yang berdasarkan pada konsep 
pembangunan ekonomi kerakyatan banyak didapat dari sektor Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM). Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat 
tinggi bagi pencapaian keberhasilan usaha, termasuk bagi usaha kecil. Namun 
kebanyakan para usaha kecil tidak memiliki pengetahuan akuntansi dan banyak 
diantara mereka yang belum memahami pentingnya pencatatan dan pembukuan 
bagi kelangsungan usaha. Pengusaha kecil memandang bahwa akuntansi tidak 
terlalu penting untuk diterapkan, oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk 
mengungkapkan pemahaman dan penerapan pencatatan keuangan bagi pelaku 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif, adapun subjek penelitian ini adalah pelaku Usaha 
Mikro, Kecil, dan Mengengah (UMKM) yang ada di kecamatan Pahandut 
Palangka Raya yang terdaftar sebagai mitra PT Telkom. Teknik pengumpulan 
datanya dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber dengan mengumpulkan data menggunakan 
data dan informasi sejenis dari berbagai sumber yang berbeda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman pelaku Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap pencatatan laporan keuangan di 
Kecamatan Pahandut kota Palangka Raya terbilang masih rendah. Karena 
keterbatasan waktu dan Sumber Daya Manusia (SDM), dan kurangnya 
pengetahuan yang dimiliki pelaku usaha, namun disisi lain mereka mengerti 
bahwa laporan keuangan ini sangat penting untuk diterapkan. Adapun untuk 
pengelolaan pencatatan laporan keuangan yang diterapkan pelaku usaha masih 
belum optimal, karena tidak semua tidak semua pelaku usaha menerapkan 
pencatatan dan membuat laporan keuangan. 
 
Kata Kunci : Penerapan, Laporan Keuangan, UMKM. 
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THE IMPLEMENTATION OF SMALL AND MEDIUM MICRO BUSINESS 
FINANCIAL REPORT IN PAHANDUT DISTRICT, PALANGKA RAYA 
TOWN 
  
ABSTRACT 
By Lusy Nur Misnaningsih 
 
The development of Indonesian economy which is based on the concept of 
populist economy development are mostly coming from Small and Medium Micro 
Business (UMKM). Accounting information has very high impact on succeeding a 
business, including small trades. However, most of small traders do not have any 
knowledge of accounting and many of them have not understood the importance 
of financial record in conducting a business. Small traders view that accounting is 
not that important to be applied, therefore, the purpose of this study was to reveal 
the understanding and implementation of the financial record for the traders of 
Small and Medium Micro Business (UMKM). 
This study was a research field using qualitative descriptive method, while 
the subject of this study was the traders of Small and Medium Micro Business 
(UMKM) in Pahandut district Palangka raya which were listed as PT Telkom’s 
partners. The techniques of collecting data was observation, interviews, and 
documentation. The technique of data validating was using triangulation source 
which was collecting data by using similar data and information from various 
different sources. 
The results of this study demonstrated that the traders of Small 
and Medium Micro Business (UMKM) understanding towards financial record in 
Pahandut district Palangka raya was relatively still low. That was due to the time 
limitations and Human Sources, and lacking of knowledge owned by the traders. 
Besides, they realize that the financial record is very important to apply. Then, the 
management of the financial record applied by traders was not still optimal, 
because not all traders applied and made financial record. 
 
Key word: Implementation, Financial Report, UMKM. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan data yang di peroleh dari Kementrian Koperasi dan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah menunjukkan bahwa jumlah Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM)  di Indonesia pada tahun 2013 adalah kurang lebih 57 juta 
unit, sedangkan jumlah usaha besar adalah 5,066 unit. Pada priode 2012-2013 
menunjukkan bahwa ada peningkatan jumlah unit usaha sebesar 2,41%. 
Sedangkan persentase kenaikan untuk usaha besar hanya 1,97%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah UMKM lebih besar bila dibandingkan dengan jumlah 
usaha besar yang ada di Indonesia. Dan ini membuktikan bahwa UMKM 
merupakan penyokong perekonomian Indonesia.
1
 
Pada tahun 1997 ketika terjadi krisis ekonomi, banyak perusahaan besar di 
Indonesia yang berguguran, tetapi UMKM tetap bertahan hidup, dan bahkan 
mengalami pertumbuhan. Hal tersebut karena pelaku usaha kecil adalah merata 
diseluruh wilayah Indonesia yang sebagaian besar adalah usaha mandiri. 
Memperkuat dan mengembangkan UMKM berarti mengurangi pengangguran dan 
kemiskinan. Sementara banyak usaha besar justru mengurangi tenaga kerjanya 
untuk digantikan dengan mesin-mesin atau peralatan elektronik dan komputer. 
Meskipun dilanda krisis ekonomi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) masih tetap eksis dan dapat bertahan dalam kondisi ekonomi yang 
krisis. Beberapa faktor diantaranya ialah pada umumnya UMKM menghasilkan 
                                                             
1
 http://www.depkop.go.id/uploads/tx_rtgfiles/sandingan_data_umkm_2012-2013.pdf, 
diakses pada tanggal 04 Februari 2019 pukul 14.05 WIB. 
2 
 
 
barang konsumsi dan jasa yang dekat dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, 
pelaku usaha UMKM umumnya memanfaatkan sumber daya lokal, baik itu untuk 
sumber daya manusia, modal, bahan baku hingga peralatan. Artinya, UMKM 
tidak mengandalkan barang impor. Dan pada umumnya bisnis UMKM tidak 
ditopang dana pinjaman dari bank, melainkan dari dana sendiri atau dana 
pinjaman non perbankan. Dengan kondisi itu, ketika sektor perbankan terpuruk 
atau suku bungan melambug tinggi, maka para UMKM tidak terpengaruh. 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) atau bisa disebut dengan 
istilah Small and Medium Enterprieses, secara umum memiliki kondisi yang 
serupa diseluruh dunia, pelaku usaha ini tergolong berjumlah banyak disemua 
negara dan cenderung memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
perekonomian negara tersebut. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
adalah usaha yang dilakukan sebagian besar rakyat di seluruh negara, baik 
dinegara maju, maupun dinegara berkembang. Usaha kecil adalah usaha yang 
padat tenaga kerja, sehingga lebih besar peluangnya untuk menciptakan lebih 
banyak pekerja. Di Indonesia, jumlah populasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) pada tahun 2010 mencapai 54.114.82, tahun 2011 mencapai 55.206.444 
unit usaha atau 99 persen terhadap total unit usaha di Indonesia, tahun 2012 
mencapai 56.543.592, tahun 2013 mencapai 57.895.721, tahun 2014 mencapai 
57.895.721, dan tahun 2015 mencapai 57.900.787. Tahun 2014, jumlah tenaga 
3 
 
 
kerja yang bekerja di UMKM mencapai 91,8 juta orang atau 97,3% terhadap 
seluruh tenaga kerja Indonesia, yang jumlahnya 104.613.681 orang.
2
 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Palangka Raya saat 
ini tengah berkembang walaupun tidak begitu pesat. Dari hasil survey pemetaan 
UMKM di Kota Palangka Raya ditinjau secara sektoral, persebaran pelaku 
UMKM atas dasar sektor ekonomi terbagi menjadi 25,62% di sektor jasa-jasa, 
20,69% bergerak disektor perdagangan, hotel dan restoran, 17,73% disektor 
pengangkutan dan komunikasi, 12,32% disektor pertanian, 11,33% disektor 
industry pengolahan, 7,39% disektor keuangan 28 dan masing-masing 2,46% 
disektor pertambangan dan penggalian serta sektor bangunan.
3
 Pada tahun 2016, 
Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Kota Palangka Raya baru 
mencatat 6.650 UMKM yang mencatatkan izin usahanya. Dari jumlah UMKM 
yang terdaftar tersebut, sekira 80% didominasi UMKM dikategori makro dan 
dibidang perdagangan.
4
 Hingga saat ini, ada sekitar 56 ribu pelaku Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) yang telah terdaftar dan sudah mendapatkan izin 
usaha.
5
 
Dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada PT Telkom sebagai 
salah satu BUMN yang membantu mengembangkan dan menyalurkan dananya 
untuk para pelaku usaha di Kalimantan Tengah sejak tahun 2002, ada sekitar 3500 
                                                             
2
 Sutarno, Kinerja Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia Kantor Wilayah 
Kalimantan Tengah Dalam Mengembangkan UMKM di Kota Palangka Raya, Skripsi: Universitas 
Muhammadiyah Palangka Raya, 2016. 
3
 https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-
regional/kalteng/Documents/c498c8d27a59489197a558b992f13574Boks1.pdf diakses pada 
tanggal 03 April 2019 pukul 10.30 WIB. 
4
 https://kalteng.antaranews.com/berita/252549/diskoperindag-palangka-raya-baru-data-
6650-umkm. 
5
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mitra yang terdaftar dan 70% dari mitra tersebut ada di kota Palangka Raya yang 
memiliki usaha di beberapa sektor seperti sektor perdagangan, sektor jasa, sektor 
pertanian dan sektor peternakan. Dari keempat sektor tersebut, 50% disominasi 
oleh UMKM di sektor perdagangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa UMKM 
yang ada di kota Palangka Raya mengalami perkembangan meskipun tidak begitu 
pesat khususnya dalam sektor perdagangan.
6
 
UMKM disatu sisi mempunyai peran yang sangat penting didalam 
pembangunan perekonomian Indonesia, disisi lain sebagian besar UMKM 
menghadapi banyak masalah. Diantaranya belum mampu mengelola usahanya 
dengan baik, sehingga tidak jarang pula UMKM gagal dalam usahanya. 
Pengelolaan usaha yang perlu diperhatikan ialah pengelolaan dalam bidang 
keuangan. Pengelolaan keuangan penting untuk diterapkan pada UMKM. Hal ini 
yang menjadi suatu faktor kunci keberhasilan UMKM dan dapat digunakan untuk 
mempertahankan keberlanjutan usahanya.  
Pada tahun 2009, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) telah menerbitkan 
“Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP)”. SAK ETAP dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas 
publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang: 
1. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan 
2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial 
statement) bagi pengguna eksternal (pemilik yang tidak terlibat langsung dalam 
pengelolaan usaha kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit). 
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Kehadiran Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik (SAK ETAP) diharap dapat memberikan kemudahan untuk UKM dalam 
menyajikan laporan keuangan. Tujuan dari SAK ETAP sendiri yakni untuk 
memberikan kemudahan bagi entitas skala kecil dan menengah. Sesuai dengan 
ruang lingkup SAK ETAP, maka standar ini dimaksudkan untuk digunakan oleh 
entitas tanpa akuntabilitas publik, entitas tanpa akuntabilitas publik yang 
dimaksudkan adalah entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan 
dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal.
7
 
Namun pada kenyataannya, kebanyakan pengusaha kecil di Indonesia 
tidak menyelenggarakan dan menggunakan akuntansi dalam pengelolaan 
usahanya, hal ini dikarenakan pelaku usaha tidak mengetahui apa sebenarnya 
akuntansi sehingga mereka tidak mengetahui betapa pentingnya pencatatan dan 
pembukuan bagi kelangsungan usaha mereka. Padahal dengan pembukuan pelaku 
usaha bisa mengetahui sehat atau tidaknya usaha mereka.
8
  
Pengusaha kecil memandang bahwa proses akuntansi tidak terlalu penting 
untuk diterapkan dalam usahanya. Pentingnya penerapan ilmu akuntansi dalam 
pengelolaan keuangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dinilai masih 
kurang dipahami oleh para pengusaha. Masih banyak pengusaha kecil yang belum 
melakukan pencatatan atas laporan keuangan usahanya dengan baik. Bahkan, ada 
juga yang tidak melakukan pencatatan. Para pengusaha kecil dan menengah 
biasanya hanya mengerjakan pembukuan sebatas pencatatan pendapatan dan  
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pengeluaran saja. Akibatnya, laba bersih usahanya sulit diketahui. Dalam hal ini, 
peneliti ingin melakukan penelitian di kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya 
yang merupakan  temapat pelaku UMKM terbanyak yang menjadi mitra PT 
Telkom yang bergerak di bidang sektor perdagangan yang masih sangat 
mendominasi dan perkembangannya cukup pesat. Oleh karena itu peneliti 
pengambil penelitian ini guna memudahkan pencatatan akuntasi pada pelaku 
UMKM di kota Palangka Raya. Dengan judul “PENERAPAN LAPORAN 
KEUANGAN USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (UMKM) DI 
KECAMATAN PAHANDUT KOTA PALANGKA RAYA” 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pemahaman pelaku UMKM dalam pencatatan laporan keuangan? 
2. Bagaimana Pengelolaan Laporan Keuangan yang diterapkan UMKM di 
Kecamatan Pahandut Palangka Raya ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis bagaimana pemahaman pelaku UMKM dalam Pencatatan 
laporan keuangan. 
2. Untuk menganalisis bagaimana pengelolaan laporan keuangan yang diterapkan 
UMKM di kota Palangka Raya. 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun yang menjadi kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 
kegunaan berbentuk teoritis dan kegunaan berbentuk praktis : 
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1. Kegunaan teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
mengenai penerapan laporan keuangan UMKM di Kota Palangka Raya. 
b. Dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang penerapan laporan 
keuangan dan pentingnya laporan keuangan bagi sebuah usaha. 
c. Dapat dijadikan titik tolak bagi penelitian pemikiran lebih lanjut, baik untuk 
penelitian yang bersangkutan maupun oleh penelitian lain sehingga kegiatan 
penelitian dapat dilakukan secara berkesinambungan. 
2. Kegunaan praktis  
a. Bagi UMKM, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran dan mampu memberikan bahan masukan untuk lebih 
mengetahui pentingnya laporan keuangan dalam sebuah usaha. 
b. Bagi peneliti yaitu sebagai sarana untuk menetapkan dan mengaplikasikan 
teoro-teori yang diperoleh dari sumber-sumber lain sehingga bermanfaat 
bagi pihak-pihak yang memerlukan. 
c. Sebagai literatur sekaligus sumbangan pemikiran dalam memperkaya 
khazanah literatur kesyaria‟ahan bagi kepustakaan Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Palangka Raya. 
E. Sistematika Penulisan 
BAB I Pendahuluan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, batasan masalah, kegunaan penelitian dan Sistematika 
Penulisan. 
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BAB II Kajian Pustakan yang membahas tentang penelitian sebelumnya, 
kajian teoritik  yang di dalamnya berisi tentang pengertian Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM), Pengelolaan Keuangan, Pengelolaan Keuangan UMKM, 
dan Pengertian Laporan Keuangan. Dan pembahasan lain yaitu kerangka berpikir. 
BAB III Metode Penelitian yang membahas pendekatan penelitian, waktu 
dan tempat penelitian, menentukan subjek dan objek penelitian, teknik 
pengumpulan data, pengabsahaan data, dan terakhir yaitu analisi data. 
BAB IV Hasil penelitiaan yang berisi: Gambaran tentang pencatatan 
laporan keuangan, yang meliputi: pengelolaan laporan keuangan UMKM serta 
pemahaman UMKM terhadap Pencatatan keuangan. 
BAB V Penutup, berisikan kesimpulan dari dan saran. 
Daftar Pustaka 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya, penulis menemukan 
penelitian yang hampir serupa dalam tema pembahasan. Adapun penelitian 
tersebut yang pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Alifa Lutfiaazahra (2015), 
dengan judul “Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Pada UMKM Pengrajin Batik Di Kampoeng 
Batik Laweyan Surakarta”. Penelitian ini menggunakan strategi penelitian dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber 
data skunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
truangulasi, yaitu dengan menggunakan observasi partisipatif, wawancara dan 
dokumentasi UMKM pengrajin batik Kampoeng Batik Laweyan.  
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah UMKM 
pengrajin batik di Kampoeng Batik Laweyan Surakarta ada yang sudah 
menerapkan SAK ETAP dan ada yang tidak menerapkan SAK ETAP. Kendala-
kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan SAK ETAP ada beraneka ragam, 
diantaranya dari pihak UMKM pengrajin batik sendiri dan juga dari pemerintah 
atau pihak terkait yang menyelenggarakan pelatihan mengenai SAK ETAP. Pihak 
UMKM pengrajin batik ada yang merasa belum membutuhkan pencatatan 
keuangan karena beranggapan bahwa dari pada waktu yang mereka gunakan 
untuk melakukan pencatatan keuangan, lebih baik mereka melakukan kegiatan 
perdagangan yang secara jelas lebih menghasilkan keuntungan dan laba bagi 
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usaha mereka.
9
 Hubungan antara penelitian ini dengan peneliti adalah memiliki 
keterkaitan dalam landasan teori laporan keuangan dengan analisis data 
dilapangan dengan model Miles and Huberman. 
Penelitian kedua, yang dilakukan oleh Skripsi Ita Yustian Free Diyana 
(2017), dengan judul “Analisis Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) studi Kasus Pada Asosiasi Batik Mukti Manunggal 
Kabupaten Sleman”. Penelitian ini menggunakan  metode analisis data deskriptif 
kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan kuesioner. 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan peneliti adalah bahwa Asosiasi Batik 
Mukti Manunggal sudah menerapkan pengelolaan keuangan. Ranking penerapan 
indikator pengelolaan keuangan yang paling tinggi diterapkan adalah indikator 
pencatatan, penggunaan anggaran, pelaporan, dan pengendalian.
10
 Hubungan 
antara penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah memiliki keterkaitan dalam 
landasan teori manajemen keuangan dengan analisis deskriptif kualitatif. 
Penelitian ketiga, yang dilakukan oleh Pipit Rosita Andarsari dan Justita 
Dura (2018), dengan judul “Implementasi Pencatatan Keuangan Pada Usaha Kecil 
dan Menengah (studi pada Sentra Industri Kripik Tempe Sanan di Kota Malang”. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Adapun hasil penelitian yang dilakukan peneliti adalah para pelaku 
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usaha di sentra industri kripik tempe Sanan, yang mana sebagai salah satu UKM 
unggulan di kota Malang masih memiliki bentuk praktik akuntansi sangat 
sederhana dan masih jauh dari aturan SAK ETAP. Terdapat dua bentuk praktik 
akuntansi pada UKM ini, yaitu akuntansi yang hanya dipraktikkan dalam pikiran 
atau ingatan dan dibuatnya beberapa catatan akuntansi hingga tersusunnya laporan 
keuangan neraca dan Laba Rugi. Manfaat dua bentuk akuntansi ini hanya sebatas 
sebagai pengendalian beberapa kegiatan usaha. Dalam hal ini, UKM masih belum 
memiliki kemampuan untuk menyajikan informasi keuangan secara lengkap dan 
tepat. Selain itu, informasi keuangan yang dihasilkan belum sepenuhnya dijadikan 
dasar pengambilan keputusan, terutama dalam kegiatan produksi dan kegiatan 
penjualan.
11
 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap bagian ini, dapat dilihat pada 
Tabel 2.1 sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 
No Penelitian Persamaan Perbedaan 
1 Alifa Lutfiaazahra 
(2015), meneliti 
tentang 
“Implementasi 
Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas 
Publik (SAK ETAP) 
Pada UMKM 
Pengrajin Batik di 
Kampoeng Batik 
Laweyan Surakarta”. 
Meneliti tentang  
penerapan 
laporan 
keuangan pada 
UMKM. 
Pada penelitian ini lebih 
memfokuskan kepada 
pemahaman dan penyajian 
SAK ETAP pada system 
pembukuan dan 
pencatatan akuntansi yang 
dilakukan oleh UMKM 
pengrajin batik. Apakah 
Pencatatan dan 
pembukuan sudah sesuai 
dengan SAK ETAP yang 
dikeluarkan oleh IAI serta 
kendala-kendala dalam 
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menghadapi pembukuan 
akuntansi. Sedangkan 
dalam penelitian peneliti 
ini lebih memfokuskan 
penerapan laporan 
keuangan UMKM yang 
merujuk pada SAK ETAP 
dengan unsur laporan 
neraca, laporan laba rugi, 
dan laporan arus kas. 
2 Ita Yustian Free 
Diyana (2017), 
meneliti tentang 
“Analisis 
Pengelolaan 
Keuangan Usaha 
Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) 
studi Kasus Pada 
Asosiasi Batik Mukti 
Manunggal 
Kabupaten Sleman”. 
Persamaan 
pembahasan 
tentang 
penerapan 
pencatatan 
keuangan pada 
Usaha Mikro, 
Kecil dan 
Menengah. 
Pada penelitian terdahulu 
lebih fokus kepada 
penganalisisan 
pengelolaan keuangan 
UMKM. Pengelolaan 
keuangan yang dilihat 
meliputi empat indikator, 
diantaranya penggunaan 
anggaran, pencatatan, 
pelaporan dan 
pengendalian. Sedangkan 
dalam penelitian peneliti 
lebih memfokuskan 
penerapan laporan 
keuangan UMKM yang 
merujuk kepada SAK 
ETAP. Bagaimana 
pemahaman serta 
penerapan UMKM dalam 
membuat laporan 
keuangan. 
3 Pipit Rosita 
Andarsari dan Justita 
Dura (2018), meneliti 
tentang 
“Implementasi 
Pencatatan Keuangan 
Pada Usaha Kecil 
dan Menengah (studi 
pada Sentra Industri 
Kripik Tempe Sanan 
di Kota Malang”. 
Persamaan dalam 
ruang lingkup 
pembahasan 
penerapan 
laporan 
keuangan pada 
UMKM. 
Pada penelitian terdahulu 
lebih fokus untuk 
mengetahui sejauh mana 
penerapan atas pencatatan 
keuangan yang dilakukan 
oleh UKM. Sedangkan 
pada penelitian peneliti 
untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman dan 
penerapan laporan 
keuangan yang dibuat oleh 
UMKM. 
 Sumber: dibuat oleh peneliti 
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B. Kajian Teori 
1. Penerapan dan Pemahaman Ilmu Akuntansi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan 
adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan 
adalah suatu perbuatan mempraktikkan teori, metode dan hal lain untuk 
mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh 
suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 
Menurut Usman, penerapan (implementasi) adalah bermuara pada aktivitas, 
aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu system. Implementasi bukan 
hanya sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk 
mencapai tujuan kegiatan. 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kata 
penerapan (implementasi) bermukla pada aktifitas, adanya aksi, tindakan atau 
mekanisme suatu system. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa 
penerapan (implementasi) bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang 
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma 
tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
12
 
Beberapa pakar mendefinisikan ilmu akuntansi (accounting) sebagai 
proses mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan mengomunikasikan atau 
melaporkan transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu organisasi kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan. Transaksi yang dimaksud disini adalah 
kejadian-kejadian yang bersifat keuangan dan mempengaruhi posisi keuangan 
perusahaan. Dengan kata lain, akuntansi atau pekerjaan akuntansi adalah 
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proses mencatat semua kejadian yang bersifat keuangan (disebut transaksi) dan 
melaporkannya dalam bentuk yang lazim disebut laporan keuangan.
13
 
Akuntansi berasal dari bahasa Inggris yaitu to account yang artinya 
menghitung atau mempertanggung jawabkan sesuatu yang ada kaitannya 
dengan pengelolaan bidang keuangan dari suatu perusahaan kepada pemiliknya 
atas kepercayaan yang telah diberikan kepada pengelola tersebut untuk 
menjalankan kegiatan perusahaan. Pengertian lain akuntansi merupakan 
kempulan prosedur berupa kegitatan mencatat, mengikhtisarkan, 
mengklasifikasikan, dan melaporkan keuangan dalam bentuk laporan keuangan 
dalam satu priode waktu. Laporan keuangan yang dihasilkan ini harus dapat 
dipertanggung jawabkan kepada pihak-pihak yang berkepentungan.
14
 
Akuntansi adalah proses dari transaksi yang dibuktikan dengan faktur, 
lalu dari transaksi dibuat jurnal, buku besar, neraca lajur, kemudian akan 
menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan 
pihak-pihak tertentu. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi 
diantaranya neraca, laba rugi, arus kas dan perubahan modal.
15
 
Beberapa perusahaan menggunakan teori akuntansi seperti teori entitas. 
Dalam teori entitas perusahaan dianggap terpisah dan harus dibedakan dari 
para pemilik modal. Salah satu cara mendefinisikan entutas akuntansi adalah 
mendefinisikan sebagai unit ekonomi yang bertanggung jawab atas aktivitas 
ekonomi dan pengendaian administrative unit. Teori akuntansi salah satunya 
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teori entitas yang paling tepat dapat diterapkan pada perusahaan bisnis, yang 
terpisah dan berbeda dari dari pemiliknya. Konsep entitas ini berlaku untuk 
firmaa, perseorangan, korporasi, (baik perseorangan maupun non 
perseorangan), serta perusahaan kecil dan besar.
16
 
Sebelum menerapkan ilmu akuntansi, akuntan harus memahami terlebih 
dahulu terkait dengan laporan keungan. Berikut definisi pemahaman menurut 
Djurhani, menyatakan bahwa hasil belajar pemahaman merupakan tipe belajar 
yang paling tinggi jika dibandingkan dengan tipe belajar pengetahuan. 
Pemahaman dapat dikategorikan kedalam tiga tingkatan, yaitu:
17
 
a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, dimulai dari 
menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan 
prinsip-prinsip. Dalam hal ini pelaku usaha diharapkan mampu untuk 
menerjemahkan arti dari akuntansi serta pemehaman mengenai standar 
akuntansi keuangan yang berlaku. 
b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan 
bagian-bagian terendah dengan mengetahui bagian berikutnya atau 
menghubungkan beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan 
yang pokok dan yang tidak pokok. Pada tingkat ini subjek penelitian 
memberikan pendapat mengenai pencatatan yang dilakukan selama usaha, 
pengetahuan dalam mengelompokkan bagian laporan keuangan. 
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c. Tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan ekstrapolasi. Dalam hal ini 
berarti seseorang mempu atau dapat melihat dibalik yang tertulis, dapat 
mengestimasikan, memprediksi berdasarkan pada pengertian dan kondisi 
yang disajikan dalam bentuk ide-ide atau symbol-simbol, serta 
kemampuan membuat kesimpulan yang dihubungkan dengan keadaan dan 
konsekuensinya.  
2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Perekonomian Indonesia Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) 
merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar dan terbukti 
tahan terhadap berbagai macam goncangan krisis ekonomi. Kriteria usaha yang 
termasuk dalam Usaha Mikro, Kecil dan Menengah telah diatur dalam 
peraturan perundang-undangan. Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) ada beberapa 
kriteria yang dipergunakan untuk mendefinisikan pengertian dan kriteria Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah. 
Sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), maka pengertian UMKM adalah 
sebagai berikut:
 18
 
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memiliki kriteria Usaha Mikro sebagai mana diatur 
dalam undang-undang ini. 
                                                             
18
 Nasroen Yasabari, Nina Kurnia Dewi, Penjaminan Keredit, Mengantar UKMK 
Mengakses Pembiayaan, Bandung: PT. Alumni, 2014, h. 80. 
17 
 
 
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsungdari usaha menengah 
atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana 
dimaksud dalam undang-undang ini. 
c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 
atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 
Sementara itu, kriteria UMKM dihitung berdasarkan kekayaan 
bersihnya diluar tanah dan bangunan (Net Worth) dan penjualan tahunan 
(omset), sebagai berikut:
19
 
a. Kriteria Usaha Mikro adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih paling 
banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasiuk tanah dan 
bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling 
banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
b. Kriteria Usaha Kecil adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih dari 
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 
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bangunan tempat usaha. Atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah). 
c. Kriteria Usaha Menengah adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih 
lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha. Atau  Memiliki hasil penjualan tahunan lebih 
dari 2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah). 
Tabel 2.2 Kriteria UMKM 
No Uraian Kriteria 
  Net Worth Omzet 
1. Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta 
2. Usaha Kecil >50 Juta – 500 Juta >300 Juta – 2,5 Miliar 
3. Usaha Menengah >500 juta – 10 Miliar >2,5 Miliar – 50 miliar 
 
3. Manajemen Keuangan 
Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian 
pengarahan dan pengawasan terhadap sumber daya untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan suatu perusahaan. Keuangan adalah suatu aktivitas yang 
berhubungan dengan pemerolehan dan pengelolahan dana secara efektif dan 
efesien sesuai dengan tujuan perusahaan secara menyeluruh. 
Menajemen keuangan adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan 
usaha-usaha untuk memperoleh dana dengan biaya-biaya yang diatur 
19 
 
 
seminimal mungkin dan mengelola dana tersebut secara efektif untuk mencapai 
tujuan perusahaan.
20
 
Manajemen keuangan adalah kegiatan manajemen berdasarkan 
fungsinya yang pada intinya perusahaan untuk memastikan bahwa kegiatan 
bisnis yang dilakukan mampu mencapai tujuan secara ekonomis, yaitu diukur 
berdasarkan profit. Tugas manajemen keuangan, diantaranya merencanakan 
darimana pembiayaan bisnis diperoleh, dan dengan cara bagaimana modal 
yang telah diperoleh dialokasikan secara tepat dalam kegiatan bisnis yang 
dijalankan. Termasuk kedalam kegiatan manajemen keuangan adalah 
bagaimana agar dapat dipastikan hasil alokasi modal yang dipergunakan untuk 
penjualan produk dapat selalu melebihi dari segala biaya yang telah 
dikeluarkan, sebagai sebuah indicator pencapaian profit perusahaan.
21
 
James C. van Horne, mendefinisikan manajemen keuangan adalah 
segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan 
pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. Sementara itu 
Brigham mengatakan manajemen keuangan adalah seni (art) dan ilmu 
(science), untuk me-manage uang, yang meliputi proses, institusi/lembaga, 
pasar dan instrument yang terlihat dengan masalah transfer uang diantara 
individu, bisnis, dan pemerintah.
22
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Dari pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa aktivitas manajemen 
keuangan berkaitan erat dengan sumber pendanaan dan investasi keuangan 
perusahaan serta instrument keuangan. Tujuan manajemen keuangan adalah 
memaksimalkan profit atau keuntungan, dan meminimalkan biaya (expen atau 
cost) untuk mendapatkan pengambilan keputusan yang maksimum dalam 
menjalankan perusahaan kearah perkembangan dan perusahaan yang 
berjalan.
23
  
4. Manajemen Keuangan UMKM 
Dikutip dari website Berdesa.com Manajemen keuangan tidak hanya 
sekedar bagaimana mengelola uang kas. Tapi lebih dari pada itu, manajemen 
keuangan adalah bagaimana anda bisa mengelola kekayaan untuk 
menghasilkan keuntungan dan memanfaatkan sumber-sumber modal untuk 
membiayai usaha. Pengelola senagai pengendali dalam menjalankan uang, 
maka akan menghasilkan keuantungan, sehingga mampu untuk membiayai 
usaha. Pengelolaan ini perlu diterapkan oleh pelaku dalam UMKM diharapkan 
nantinya akan mengurangi resiko kerugian usaha. Berikut beberapa saran untuk 
manajemen keuangan untuk UKM:
24
 
a. Memisahkan uang pribadi dan uang usaha 
Kesalahan yang paling sering terjadi dan paling sering dilakukan oleh 
pelaku UKM adalah mencampurkan uang usaha dengan uang pribadi. bisa 
jadi karena anggapan usaha dalam skala kecil maka tidak masalah 
mencampurkan uang usaha dengan uang pribadi. namun yang sering terjadi, 
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nantinya akan sulit memisahkan uang pribadi dengan uang usaha dan 
berakibat pada penggerogotan uang usaha untuk keperluan pribadi. maka 
memisahkan secara fisik uang pribadi dan uang usaha sangatlah penting. 
b. Membuat rencana penggunaan uang 
Rencanakan penggunaaan uang dengan sebaik mengkin. Jangan pernah 
menghambur-hamburkan uang tanpa perencanaan yang jelas, karena tanpa 
perencanaan yang jelas bias saja terjebak dalam keadaan kekurangan dana. 
Sesuaikan rencana pengeluaran dengan target-target penjualan dan 
penerimaan kas. Tunda pengeluaran yang tidak memberikan manfaat untuk 
penjualan. 
c. Membuat buku catatan keuangan 
Karena ingatan setiap orang tidak selalu kuat dan bahkan sangat terbatas, 
maka pengelolaan keuangan sebuah usaha haruslah dengan catatan yang 
lengkap. Minimal harus memiliki buku kas masuk dan buku kas keluar yang 
mencatat arus keluar masuknya uang. Kemudian juga harus mencocokkan 
jumlah fisik uang dengan catatan yang telah dibuat. Hal ini untuk 
mengontrol setiap transaksi uang dan memastikan agar tidak ada uang yang 
terselip. Tidak kalah pentingnya juga harus melakukan pencatatan atas 
hutang-piutang serta asset-aset yang dimiliki. 
d. Menghitung keuntungan dengan benar 
Tujuan utama membuka usaha adalah tentu untuk memperoleh keuntungan. 
Menghitung keuntungan dengan tepat sama pentingnya dengan 
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menghasilkan keuntungan itu sendiri. Bagian paling penting dalam 
menghitung keuntungan adalah menghitung biaya-biaya. 
e. Memutar arus kas 
Manajemen keuangan juga meliputi bagaimana untuk mengelola hutang, 
piutang dan persediaan. Pemutaran kas akan melambat jika termin penjualan 
kredit lebih lama daripada harga belinya, atau juka anda harus menyimpan 
persediaan barang dagangan. Usahakan termin penjualan kredit sama 
dengan pembelian kredit. 
f. Melakukan pengawasan terhadap harta, hutang dan modal 
Lakukan pemeriksaan terhadap persediaan yang ada di gudang dan 
memastikan semuanya dalam keadaan baik-baik saja. Hal yang sama juga 
perlu dilakukan terhadap piutang-piutang kepada pembeli serta tagihan-
tagihan dari supplier. 
g. Menyisihkan keuntungan untuk pengembangan usaha 
Menikmati keuntungan dari usaha tentu saja adalah hal yang wajar. Tapi 
bukan berarti boleh menghabiskan keuntungan begitu saja. Sisihkan 
sebagian keuntungan yang anda miliki untuk mengembangkan usaha, atau 
untuk menjaga kelangsungan usaha ada baiknya melakukan investasi dalam 
bidang lain yang menguntungkan. Semakin besar sebuah usaha, akan 
semakin kimpleks pula cara pengelolaan keuangnnya. UMKM yang sudah 
memiliki kreditor dan investor maka semakin tinggi pula tuntutan untuk 
memiliki catatan keuangn yang baik.  
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5. Laporan Keuangan 
a. pengertian Laporan Keuangan 
Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan laporan keuangan yaitu: 
Laporan keuangan merupakan struktur yang menyajikan posisi keuangan 
dan kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Menurut Munawir, pada 
umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi 
serta laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan atau menggambarkan 
jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal 
tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil-
hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama 
priode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan 
penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas 
perusahaan. 
Pembukuan atau laporan keuangan merupakan suatu aktifitas mencatat 
segala macam transaksi keuangan. transaksi keuangan ini bisa mencangkup 
beberapa hal, seperti pembelian, penjualan, pendapatan dan pengeluaran 
oleh perseorangan maupun kelompok atau organisasi.
25
 
Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan 
keuangan memuat informasi tentang pelaksanaan tanggung jawab 
manajemen. Laporan keuangan (financial statement) merupakan pernyataan 
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manajemen tentang kondisi perusahaan yang diungkapkan dalam bentuk 
mata uang (rupiah).
26
 
Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu proses pencatatan, 
pengelolaan dan pemeriksaan dari transaksi finansial dalam suatu badan 
usaha yang dirancang untuk pembuatan keputusan baik dalam maupun luar 
perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.
27
 Dilihat 
dari segi  keuangan, laporan keuangan yang dibuat baik dan luar dapat 
dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis jalannya suatu perusahaan. 
Apakah mengalami kemajuan-kemajuan atau sebaliknya dan kalau pun 
mengalami kemajuan apakah keberhasilan itu sudah optimal atau belum. 
Ikatan Akuntansi Indonesia pada tanggal 17 Juli 2009, telah 
menerbitkan standar Akuntansi Keuangan Untuk Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan telah disahkan oleh Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (SAK IAI) pada tanggal 19 
Mei 2009. IAI menerbitkan standar ini adalah untuk mempermudah 
perusahaan kecil dan menengah (UKM) yang jumlahnya hampir 90% dari 
total perusahaan Indonesia dalam menyusun laporan keuangan mereka.
28
 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, menurut Standar Akuntansi Keuangan 
untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) adalah entitas yang: 
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1. Tidak memiliki akuntabilitas yang signifikan, dan 
2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose 
financial statement) bag perusahaan eksternal. Contoh penggunaan 
eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan 
usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit. 
Entitas yang menggunakan SAK ETAP dalam laporan auditnya 
menyebutkan laporan keuangan entitas telah sesuai dengan SAK ETAP. 
Unsur-unsur laporan, berdasarkan SAK ETAP adalah: 
1. Neraca 
2. Laporan Laba Rugi  
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
4. Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba 
5. Laporan Arus Kas 
6. Catatan Atas Laporan Keuangan 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan menggunakan 3(tiga) dari 6 
(enam) unsur laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP, yaitu: (1) Neraca, 
(2) Laporan Laba Rugi, (3) Laporan Arus Kas. Karena dari ketiga unsur 
tersebut sangat mendasar untuk digunakan. Dan menurut peneliti tidak 
semua UMKM paham akan ke 6 (enam) unsur berdasarkan SAK ETAP 
tersebut. Oleh karena itu, peneliti memutuskan hanya menggunakan 3 (tiga) 
unsur dasar yang sering digunakan dalam pembuatan laporan keuangan 
untuk UMKM. 
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b. Tujuan Laporan Keuangan 
Adapun tujuan dibuatnya pembukuan atau laporan keuangan adalah 
untuk menyajikan berbagai informasi transaksi usaha ekonomi suatu badan 
usaha kepada pihak yang berkepentingan, baik didalam perusahaan itu 
sendiri maupun pihak-pihak di luar perusahaan. Selain itu laporan keuangan 
sangat berguna untuk perencanaan, pengendalian, dan pertanggung 
jawaban.
29
 Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 
informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada 
priode tertentu. laporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan 
kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan 
terhadap perusahaaan.
30
 Laporan keuangan merupakan untuk melihat posisi 
keuangan perusahaan. Informasi mengenai posisis keuangan berguna bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan.
31
 
c. Karakteristik Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, laporan keuangan yang berguna 
bagi pemakai informasi bahwa harus terdapat empat karakteristik kualitatif 
pokok yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan.
32
 
1. Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk 
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maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk 
mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, 
informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan 
keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa 
informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai 
tertentu. 
2. Relevan  
Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam 
proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau 
dapat memenuhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka 
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, 
menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka dimasalalu.  
3. Keandalan 
Informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas 
andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, material, dan dapat 
diandalkan pemakaiannya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari 
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat 
disajikan. 
4. Dapat Dibandingkan 
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan 
antara priode untuk ngeidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 
keuangan. pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan 
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keuangan antara perusahaan untuk mengevaluasi leporankeuangan secara 
relatif. Oleh karena itu,pengakuan dan penyajian dampak keuangan, 
transaksi dan peristiwa lian yang serupa harus dilakukan secara konsisten 
untuk perusahaan yang bersangkutan, antar priode perusahaan yang saan 
untuk perusahaan yang berbeda. 
Seseorang dikatakan paham apabila ia dapat membuat laporan 
keuangan dengan baik dan benar, dan laporan tersebut dapat berguna bagi 
pemakai informasi. Pembuatan laporan keuangan harus dapat dipahami oleh 
pemakai informasi. Selain dari itu, laporan keuangan harus relevan agar 
dapat memudahkan pengguna dalam pengambilan keputusan serta 
keandalan informasi untuk menyajikan laporan keuangan yang jujur 
kemudian laporan keuangan dapat dibandingkan dari priode ke priode 
selanjutnya agar dapat ngengetahui perkembangan usaha yang sedang 
dijalankan. 
d. Jenis-jenis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa 
jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan 
tersebut. Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam 
melihat kondisi keuangan perusahaan, baik secara bagian, maupun secara 
keseluruhan. Namun, dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk 
menyusun beberapa jenis laporan keuangan yang sesuai dengan standar 
yang telah ditentukan, terutama untuk kepentingan diri sendiri maupun 
untuk kepentingan pihak lain. 
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Dalam praktiknya, secara umum ada lima macam jenis laporan 
keuangan yang bisa disusun, yaitu:
 33
 
1. Neraca 
Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi 
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan 
dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva 
(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahan. 
2. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan 
yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu priode 
tertentu. dalam laporan l;aba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan 
sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. Kemusian, juga tergambar 
jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan selama priode 
tertentu. dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat selisih 
yang disebut laba atau rugi. Jika jumlah pendapatan lebih besar dari 
jumlah biaya, perusahaan dikatakan laba. Sebaliknya jika jumlah 
pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya, perusahan dikatakan rugi. 
Laporan laba rugi merupakan laporan yang mengilustrasikan 
pencapaian keberhasilan atau kegagalan yang menimpa suatu usaha 
dalam jangka waktu tertentu, yang dinilai atau diukur dengan jumlah 
satuan uang. Rugi atau laba perusahaan dapat dihitung dengan 
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membandingkan antara jumlah pendapatan dan jumlah beban selama satu 
priode akuntansi. 
3. Laporan Perubahan Modal 
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan 
jenis modal yang dimiliki pada saat ini. kemudian, laporan ini juga 
menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan 
modal di perusahaan. Laporan perubahan modal jarang dibuat bila tidak 
terjadi perubahan modal. Artinya laporan ini baru dibuat bila memang 
ada perubahan modal. Laporan perubahan modal adalah suatu laporan 
atau informasi yang mengilustrasikan perubahan-perubahan atas modal 
yang terjadi pada suatu priode akuntansi. Perubahan modal awal menjadi 
modalakhir akan terlihat pada laporan perubahan modal ini. 
4. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 
langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus 
disusun berdasarkan konsep kas selama priode laporan. Laporan kas 
terdiri dari arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out) 
selama priode tertentu. kas masuk terdiri dari uang yang masuk ke 
perusahaan, seperti hasil penjualan atau penerimaan lainnya, sedangkan 
kas keluar merupakan sejumlah jumlah pengeluaran dan jenis-jenis 
pengeluarannya, seperti pembayaran biaya operasional perusahaan. 
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5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 
memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 
penjelasan tertentu.inya terkadang ada komponen atau nilai dalam 
laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dahulu sehingga 
jelas. Hal ini perlu dilakukan agar pihak-phak yang berkepentingan tidak 
salah dalam menafsirkannya. Informasi akuntansi mempuyai peranan 
penting untuk mencapai keberhasilan usaha, termasuk bagi usaha kecil. 
Informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang andal bagi pengambilan 
keputusan ekonomis dalam pengelolaan usaha kecil,antara lain keputusan 
pengembangan pasar, penetapan harga dan lain-lain. 
Bisnis besar maupun bisnis kecil UMKM keberhasilannya dapat 
dilihat dari laporan keuangan yang dimilikinya. Selain laporan, sebuah 
bisnis harus memiliki pencatatan keuangan sebagai laporan transaksi yang 
terjadi.  Laporan dan catatan berfungsi sebagai tolak ukur kesuksesan 
sebuah bisnis. Pencatatan keuangan digunakan sebagai pelaporan transaksi 
yang terjadi dalam harian, mingguan, dan bulanan. Hasil pencatatan tersebut 
akan menjadi sebuah laporan keuangan bagi bisnis yang dimiliki. Laporan 
tersebut yang menjadi acuan untuk melihat kondisi usaha yang tengah 
dijalankan. Selain itu, ketika usaha semakin maju dan membutuhkan modal, 
ketika melakukan pengajuan pinjaman ke pihak perbankan atau non 
perbankan, laporan keuangan inilah yang akan dilihat oleh pihak penyedia 
modal. 
32 
 
 
Untuk memelihara dan mengamankan harta kekayaan perlu dicatat 
dan dibukukan sehingga dapat memonitor dan mengendalikan setiap terjadi 
transaksi baik yang menyebabkan pertambahan maupun berkurangnya 
kekayaan serta timbulnya kewajiban. Makna mencatat dan membukukan 
merupakan langkah awal dari proses akuntansi. Mencatat dan membukukan 
merupakan perintah Allah SWT dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 282 
berikut: 
   
    
    
   
      
     
   
    
      
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya,…”.34 
 
Dalam QS. Al-Baqarah ayat 282 menjelaskan bahwa dalam ayat 
tersebut mengandung 3 (tiga) poit penting sebagai berikut:
35
 
a. Pencatatan (akuntansi) digunakan sebagai alat untuk 
bermuamalah, antara lain utang-piutang dan jual-beli. 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an, Jakarta, 2013. 
35
 Soni Warsono – Bin Hardono, Al-Qur’an dan Akuntansi, Yogyakarta: AB Publisher, 
2012, h. 189. 
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b. Pencatatan berfungsi untuk menegakkan keadilan, sebagai bukti, 
dan meminimalkan ketidak jelasan. 
c. Pencatatan berfungsi untuk meningkatkan ketakwaan manusia 
kepada Allah SWT. 
Ilmu akuntansi sebagai perwujudan dari proses mencatat dan 
membukukan selanjutnya melaporkan harus diterapkan dalam setiap 
kehidupan bermuamalah. Cepat atau lambat bermuamalah pada akhirnya 
menimbulkan transaksi keuangan yang mempengaruhi penghasilan, biaya, 
harta maupun kewajiban. Pencatatan dan syariah merupakan kewajiban 
sebagaimana difirmankan dalam Al-Quran. Akuntansi merupakan alat untuk 
melakukan pengamanan harta kekayaan, meningkatkan pengendalian dan 
pengawasan serta alat untuk mewujudkan tatakelola yang baik, sehingga 
tercipta akuntabilitas dan transparansi.
36
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 Nurlaila, dkk, Implementasi Surat Al-Baqarah ayat 282 dalam Pertanggungjawaban 
Mesjid di Sumatera TImur, Sumatera Utara: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 
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C.Kerangka Pikir 
Judul yang diangkat peneliti ialah “Penerapa Laporan Keuangan UMKM 
di Kecamatan Pahandut  Kota Palangka Raya.” Yang mana terdapat permasalahan 
yang dihadapi oleh para pelaku usaha dalam membuat laporan keuangan. 
Kerangka berpikir yang telah diungkapkan oleh peneliti di atas merupakan suatu 
dasar untuk mencari data yang ada di lapangan dan dapat dituangkan dalam 
bentuk sketsa berpikir sebagai berikut ini: 
Gambar 2.1 Struktur Kerangka Pikir 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Penerapan Laporan Keuangan UMKM di 
Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya 
Bagaimana Pemahaman 
UMKM dalam Pencatatan 
Laporan Keuangan 
Bagaimana Pengelolaan 
Laporan Keuangan yang 
diterapkan UMKM Kota 
Palangka Raya 
Analisis/Hasil 
Kesimpulan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
 Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini adalah selama kurang 
lebih 2 (dua) bulan terhitung dari tanggal 21 Mei - 21 Juli 2019. 
2. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pahandut palangka raya, tempat 
tersebut merupakan tempat UMKM yang akan diteliti. Alasan peneliti memilih 
Kecamatan Pahandut dikarenakan di kecamatan tersebut banyak UMKM di 
bidang perdagangan dan terdaftar menjadi mitra PT Telkom. 
B. Jenis dan Pendekatan  Penelitian 
Berdasarkan tempat observasinya, penelitian ini tergolong kedalam 
penelitian lapangan yang menggunakan metode kualitatif. Jenis penelitian ini 
berbentuk field Research dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, 
dengan metode ini penulis dapat memahami dan mengungkapkan tentang masalah 
yang penulis teliti, dan juga metode kualitatif ini penulis dapat melakukan 
inteview dengan subjek yang penulis teliti. Dapat dipahami bahwa menganalisa 
deskriptif kualitatif adalah memberikan prediket pada variabel yang diteliti sesuai 
dengan kondisi yang sebenarnya. Maksudnya adalah untuk memperoleh gambaran 
yang sebenarnya antara keserasian teori dan praktik. 
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C. Subjek dan Objek 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.
37
 Menurut Amirin, 
dalam kutipan buku Andi Praswoto subjek penelitian adalah seseorang yang 
mengenainya ingin diperoleh keterangan.
38
 Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Menurut Dr. Ibrahim, penggunaan 
teknik purposive sampling ada 3 (tiga) situasi, yaitu: 
a. Penelitian menggunakan teknik purposive sampling guna memilih 
responden yang akan memberi informasi penting. 
b. Peneliti menggunakan teknik ini untuk memilih responden yang sulit 
dicapai, untuk itu, peneliti cenderung subjektif (memilih berdasarkan 
kriteria sesuai keinginan peneliti). 
c. Tatkala penelitian ingin mengidentifikasi jenis responden tertentu untuk 
diadakannya wawancara mendalam.
39
   
Berdasarkan hal diatas peneliti mengambil subjek penelitian 
berdasarkan kriteria yang diambil oleh peneliti. Maka dalam hal ini, yang 
menjadi subjek penelitian adalah pelaku UMKM  di Kecamatan Pahandut Kota 
Palangka Raya yang berjumlah 30 subjek dengan kriteria diantaranya sebagai 
berikut: 
                                                             
37
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Puataka Pelajar, 1998, h. 34.  
38
 Andi Praswoto, Menguasai Teknik-teknik Koleksi Data Kualitatif, Yogyakarta: Diva 
Press, 2010, h, 133. 
39
Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian beserta Contoh Proposal 
Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2015, h.72.  
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a. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di kecamatan 
Pahandut kota Palangka Raya, 
b. Alamat tempat UMKM tertera dengan jelas dan bisa dihubungi, 
c. Yang terdaftar sebagai mitra PT Telkom Palangka Raya, 
d. Memiliki usaha di sektor perdagangan, 
e. Memiliki usaha minimal berjalan diatas 3 tahun, 
f. UMKM bersedia atau mau untuk diwawancarai. 
Berdasarkan kriteria di atas, peneliti hanya mendapatkan 7 (tujuh) dari 30 
subjek yang sesuai dengan kriteria penelitian yang telah ditentukan. 
2. Objek Penelitian 
Menurut Nasution definisi objek penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
40
 Jadi, objek dalam  penelitian ini adalah penerapan laporan 
keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Pahandut 
kota Palanhka Raya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data terhadap suatu penelitian yang penulis lakukan, 
maka harus memiliki cara atau teknik untuk mendapat data atau informasi yang 
baik dan struktur serta akurat dari setiap apa yang diteliti, sehingga kebenaran 
informasidata yang diperoleh dan dipertanggung jawabkan. Teknik pengumpulan 
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Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif dilengkapi contoh proposal dan laporan 
penelitian, Bandung:Alvabeta. cv, 2010, h. 55. 
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data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencarmati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 
tertentu. observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. 
Inti dari observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya 
tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang 
dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat 
diukur.  Tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan lingkungan yang 
diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu-individu yang terlibat 
dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, 
serta makna kejadian berdasarkan prspektif individu yang terlibat tersebut.
41
 
Teknik observasi dalam penelitian ini berfungsi untuk memperoleh gambaran 
tentang sesuatu yang diteliti. 
Penelitian secara langsung melihat, mengamati, mencatat data-data yang 
diperoleh melalui berbagai macam subjek-subjek penelitian, salah satunya 
pelaku UMKM di kecamatan Pahandut palangka Raya yang bergerak di sektor 
perdagangan. Data yang ingin diperoleh melalui observasi antara lain, yaitu 
letak tempat lokasi yang ingin diteliti dan apakah pelaku UMKM melakukan 
pencatatan keuangan usahanya. 
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 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups Sebagai Instrumen 
Panggilan Data Kualitatif, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013, h. 131. 
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 
pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui 
komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan 
percakapan tatap muka antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana 
pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah 
dirancang sebelumnya.
42
 
Jadi yang diwawancarai adalah pihak-pihak pelaku UMKM selaku 
subjek yang ada di kecamatan pahandut palangka Raya yang bergerak di sektor 
perdagangan. Penulis melakukan wawancara terkait dengan permasalahan yang 
diteliti, yakni tentang pengelolaan laporan keuangan yang diterapkan UMKM 
di Kecamatan Pahandut kota Palangka Raya. Kemudian selanjutnya pihak dari 
PT Telkom selaku informan dalam penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah setiap bahan tertulis, film, dan gambar yang 
dapat memberikan informasi. Melalui dokumen atau apa saja yang memiliki 
relevansi sehingga dapat melengkapi data yang diperoleh di lapangan. 
Adapun data dokumentasi yang peneliti perlukan dalam penelitian ini 
adalah data-data yang terkait dengan pencatatan keuangan usaha, letak lokasi 
tempat usaha, dan profil usaha UMKM di Pahandut. 
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E. Pengabsahan Data 
Proses selanjutnya adalah dengan melakukan pengabsahan data, keabsahan 
data digunakan untuk menjamin bahwa semua data yang telah diamati dan diteliti 
relavan dengan yang sesungguhnya, agar penelitian ini menjadi sempurna. Untuk 
keabsahan data penulis menggunakan Triangulasi yaitu mengadakan 
perbandingan, antara teori dan hasil di lapangan pada sumber data yang satu 
dengan yang lain. 
Teknik Triangulasi adalah teknik pengabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Ada empat teknik Triangulasi yaitu dengan teknik 
Trianggulasi sumber, metode, penyidik dan teori.
43
 Dari empat teknik triangulasi 
diatas, peneliti mengunakan teknik trianggulasi sumber. Triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Menurut Patton yang dikutip Moleong tentang triangulasi sumber 
dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengand ata hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi peneliti 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang denagn berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah 
atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.44 
F. Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa, 
mempelajari, dan membandingkan data yang ada dan membuat interprestasi yang 
diperlukan. Selain itu, analisi data dapat digunakan untuk mengidentifikasi ada 
tidaknya masalah. Jika ada, masalah tersebut harus dirumuskan dengan jelas dan 
benar. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Disebut 
deskriptif karena dalam penelitian mengambarkan objek permasalahan fakta 
secara sistematis, cermat dan mendalam terhadap kajian penelitian. 
Mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan 
gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 
Menganalisis data ada beberapa langkah yang ditempuh yaitu: 
1. Collection atau pengumpulan data ialah pengumpulkan data sebanyak mungkin 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
2. Display data atau penyajian data ialah data yang sudah diproduksi tersebut 
disajikan kedalam bentuk laporan. 
3. Coclusions drawing atau penarikan kesimpulan dengan melihat kembali pada 
reduksi data (pengurangan data) dan penyajian data. 
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 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2015, h. 120. 
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Verifikasi atau penarikan kesimpulan, dimana setelah data semuanya diperoleh 
kemudian mencari kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah.
45
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 Matthew B. Miles dan A. Michaeal Huberman, Analisis Data Kualitatif terjemah 
Tjejep Rohendi Rihindi, Jakarta: Universitas Indonesia, 1992, h. 21. 
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BAB IV 
PEMAPARAN DATA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kota Palangka Raya 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1958 Parlemen Republik 
Indonesia tanggal 11 Mei 1959, mengesahkan Undang-Undang Nomor 27 
Tahun 1595 yang menetapkan pembagian provinsi Kalimantan Tengah menjadi 
5 (lima) Kabupaten dan Palangka Raya sebagai Ibukotanya. Kota Palangka 
Raya adalah ibu kota Provinsi Kalimantan Tengah. Secara geografis, Kota 
Palangka Raya terletak pada : 6‟40‟ – 7‟20 Bujur Timur dan 1‟30‟ – 2‟30‟ 
Lintang Selatan. Kota Palangka Raya merupakan Ibu kota dari Provinsi 
Kalimantan Tengah. Dan wilayah administrasi kota Palangka Raya terdiri dari 
5 (lima) wilayah kecamatan yaitu Kecamatan Pahandut, Sebagau, Jekan Raya, 
Bukit Tunggal, dan Rakumpit yang terdiri dari 30 (tiga puluh) desa / kelurahan 
dengan batas-batas sebagai berikut:
46
 
Sebelah Utara  : Kabupaten Gunung Mas 
Sebelah Timur  : Kabupaten Kapuas 
Sebelah Selatan  : Kabupaten Pulang Pisau 
Sebelah Barat  : Kabupaten Katingan 
Kota Palangka Raya memiliki luas wilayah 2.678,51 Km” (267.851 Ha) 
dibagi kedalam 5 (lima) Kecamatan yaitu Kecamatan Pahandut, Sebangau, 
Jekan Raya, Bukit Batu dan Rakumpit dengan luas masing-masing 117,25 
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 Badan Pusat Statistik (BPS), Kota Palangka Raya, 2009, h. 3. 
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Km”, 583,62 Km”, 572,00 Km” dan 1.053,14 Km”. Luas wilayah sebesar 
2.678,51 Km” dapat dirinci sebagai berikut: 
Kawasan Hutan  : 2.485,75 Km” 
Tanah Pertanian  : 12,65 Km” 
Perkampungan  : 45,54 Km” 
Areal Perkebunan  : 22,30 Km” 
Sungai dan Danau  : 42,86 Km” 
Lain-lain   : 69,41 Km”47 
2. Gambaran Tentang Kecamatan Pahandut 
Kecamatan Pahandut adalah salah satu diantara 5 (lima) kecamatan 
yang ada di Kota Palangka Raya dengan luas wilayah 117,25 Km
2 
dengan 
topografi terdiri dari tanah datar, rawa-rawa dan lintasan oleh sungai Kahayan. 
Yang secara administrasi berbatasan dengan:
 48
 
Sebelah Utara  : berbatasan dengan Kecamatan Kahayan Tengah 
Sebelah Timur  : berbatasan dengan Kecamatan Sebangau 
Sebelah Selatan  : berbatasan dengan Kecamatan Sebangau 
Sebelah Barat  : berbatasan dengan Kecamatan Jekan Raya 
Kecamatan pahandut terdiri dari 6 (enam) kelurahan, yaitu kelurahan 
Pahandut, Panarung, Langkai, Tumbang Rungan, Tanjung Pinang, dan 
Pahandut seberang. Berikut adalah jumlah penduduk menurut Kelurahan di 
Kacamatan Pahandut 2015, 2016, 2017:
49
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 Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya, Kecamatan Pahandut Dalam Angka, 
Palangka Raya: BPS Kota Palangka Raya, 2018. 
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Tabel 4.1 jumlah penduduk menurut Kelurahan di Kecamatan 
Pahandut 2015, 2016, 2017 
 
Kelurahan 
Jumlah Penduduk (orang) 
2015 2016 2017 
Pahandut 29 054 29 953 30 856 
Panarung 24 006 24 749 25 496 
Langkai 29 714 30 634 31 556 
Tumbang Rungan 734 757 779 
Tanjung Pinang 3 019 3 112 3 206 
Pahandut Seberang 4 548 4 689 4 830 
Pahandut 85 591 93 894 96 723 
Sumber/Source : Proyeksi Penduduk Indonesia 2010–2035/Indonesia Population 
Projection 2010– 2035. 
 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Agama/Aliran Kepercayaan dan 
Kelurahan di Kecamatan Pahandut, 2017 
 
Kelurahan Islam Kristen Katolik hindu Budha 
Pahandut 23 543 1 490 97 76 79 
Panarung 18 040 4 121 228 96 25 
Langkai 16 980 8 780 537 356 91 
Tumbang Rungan 587 64 - - - 
Tanjung Pinang 3 073 502 28 32 2 
Pahandut Seberang 4 310 116 14 19 - 
Pahandut 66 533 15 073 904 579 197 
Sumber/Source: Database SIAK, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Palangka 
Raya/SIAK Database 
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Tabel 4.3 Jumlah Perusahaan Menurut Bentuk Badan Hukum di 
Kecamatan Pahandut, 2017 
 
Badan Hukum 2017 
PT 3 
CV 23 
Koperasi - 
Perusahaan Perorangan 132 
Lainnya - 
Jumlah 158 
Sumber/Source: Dinas Perindustrian dan  Perdagangan Kota Palangka Raya 
Visi Kecamatan Pahandut adalah sebagai tempat pelayanan prima 
berwawasan lingkungan sesuai filosofi huma betang. 
Misi Kecamatan Pahandut adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan pelayanan public 
b. Meningkatkan kualitas pembangunan kecamatan/Kelurahan 
c. Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur Kecamatan melalui pendidikan 
dan pelatihan 
d. Mendukung pariwisata sebagai pelestarian budaya daerah kota Palangka 
Raya. 
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B. Penyajian Data 
1. Profil Usaha Pelaku UMKM 
a. Subjek 1 
Nama  : SR 
Alamat  : Jl. Banda No. 1 Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Pada tahun 2011, ibu SR memulai usahanya dengan mendirikan 
sebuah toko sembako yang berada di jalan Banda no. 1 Palangka Raya. 
Beliau mengawali usahanya dengan modal sendiri yang terbilang cukup 
kecil. Toko sembako ibu SR menyediakan berbagai barang dagangan seperti 
kebutuhan sehari-hari yang sering dikonsumsi masyarakat. Seperti gula, 
kopi, minyak goreng, berbagai makanan (snack), dll. Beliau menjalankan 
usahanya sendiri bersama keluarganya.  
Perjalanan perkembangan usaha ibu SR cukup baik. Dari yang 
awalnya hanya berjualan dari modal yang terbilang kecil dengan barang 
dagangan yang tidak terlalu banyak  hingga tiada satupun salles yang 
mengkreditkan barang kepadanya, hingga sampai saat ini usahanya mulai 
berkembang dan mulai ramai pelanggan. Lokasi tempat usaha ibu SR 
dianggap sangat berpeluang untuk membuka usaha sembako. Karena 
menurut penjelasan yang diberikan, beliau adalah satu-satunya yang 
berjualan di jalan Banda tersebut. Selain itu, lokasi usahanya juga 
berdekatan dengan dua sekolah TK. Sehingga itulah yang membuat 
usahanya berkembang dan kini sudah banyak salles yang menawarkan 
barangnya kepada ibu SR. Seiring berjalannya waktu, beliau merasa ingin 
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mengembangkan usahanya lebih besar lagi, maka beliau memutuskan untuk 
menambah modal usahanya dengan mengajukan pinjaman dana kepada PT 
Telkom sebesar 15 juta. Tambahan modal tersebut dirasa sangat membantu 
untuk kelangsungan kemajuan usaha kedepannya. Beliau mengaku bahwa 
kini usahanya berkembang dengan baik. 
b. Subjek 2 
Nama  : WS 
Alamat  : Jl. Cempaka Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko sembako mama Puput 
Ibu WS mengawali usahanya dengan berjualan makanan dikantin 
kantor pertanian selama 21 tahun. namun pada tahun 2014 beliau 
memutuskan untuk berpindah tempat berjualan di jalan Cempaka 
melanjutkan usaha makanan sebelumnya. Namun setelah berpindah tempat 
justru usaha makananya tidak ramai pembeli. Hingga pada akhirya beliau 
disarankan oleh anak-anaknya untuk mengganti usahanya dengan usaha 
sembako. Ibu WS memilih membuka usaha sembako dikarenakan 
menurutnya tidak terlalu beresiko dibandingkan dengan usaha makanan. 
Seiring berjalannya waktu, ibu WS mulai memikirkan untuk 
mengembangkan usaha sembako miliknya. Dan pada saat itu, beliau 
mendapatkan informasi bahwa PT Telkom menyediakan pinjaman dana 
untuk para pelaku UMKM. Tanpa pikir panjang, beliau memutuskan untuk 
mengajukan pinjaman kepada PT Telkom. Dan pengajuan tersebut telah 
disetujui oleh pihak PT Telkon dengan pinjaman pertama senilai 15 juta. 
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Tidak hanya sekali, setelah itu ibu WS menambah modal pinjaman kedua 
kepada PT Telkom dengan jumlah nominal 24 juta, dilanjutkan pinjaman 
ketiga 35 juta, dan pinjaman ke empat seniali 50 juta yang saat ini sedang 
berlangsung masa kontrak. Dari pinjaman modal tersebut, Progres usahanya 
pun menunjukkan kemajuan yang sangat baik. Beliau mengaku bahwa 
pinjaman modal tersebut sangat membantu utuk kemajuan usahanya. 
Dengan bertambahnya modal, otomatis barang dagangan yang dimiliki ibu 
WS juga meningkat dan semakin lengkap. Adapun barang-barang yang ada 
ditoko ibu WS sangat bermacam-macam. Mulai dari kebutuhan pokok, 
kabutuhan sehari-hari, kosmetik, obat-obatan warung dan berbagai makanan 
lainnya. Beliau berusaha melengakapi barang yang banyak dibutuhkan oleh 
pelanggannya. Agar supaya apa yang dicari pelanggannya tersedia semua 
ditoko miliknya. Ibu WS memiliki satu karyawan yang membantunya 
ditoko sembako mama Puput ini. 
c. Subjek 3 
Nama  : SP 
Alamat  : Adonis Samad Gg. Suka Damai Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Toko sembako milik bapak SP berdiri sejak tahun 2013.  Awalnya 
beliau membuka usahanya dengan modal yang dimilikinya sendiri. Beliau 
membuka usaha sembako dengan berbagai jenis barang dagangan yang 
dijual. Sama seperti toko sembako sebelumnya, beliau menjual berbagai 
kebutuhan sehari-hari, kebutuhan pokok dan berbagai makanan ringan 
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lainnya. Selain dari barang-barang sembako, beliau juga berjualan makanan 
siap saji dan minuman seperti es cincau. Singkat cerita beliau ini 
memerlukan modal tambahan untuk mengembangkan usahanya. Dan pada 
akhirnya beliau mengajukan pinjaman modal kepada PT Telkom dengan 
dana yang diberikan sebesar 20 juta dan menambah pinjaman modal yang 
ke dua sebesar 50 juta. Dengan modal tambahan tersebut, bapak SP 
menambah usahnya dengan membuka depot isi ulang air minum. 
Menurutnya dari pinjaman tersebut sangat membantu untuk 
mengembangkan usahanya. Dengan bertambahnya modal tersebut maka 
bertambah pula barang-barang yang tersedia di toko miliknya. 
d. Subjek 4 
Nama  : JM 
Alamat  : Jl. Seth Adji Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Toko sembako milik bapak JM berjalan mulai dari tahun 2014. 
Sebelum toko sembako ini berjalan, pada tahun 2012 beliau terlebih dahulu 
mendirikan usaha sebuah warung  makan yang dinilai cukup ramai 
pengunjung. Setelah beberapa tahun berjalan, beliau mulai memikirkan 
untuk membuka usaha baru dikarenakan permasalahan yang beliau hadapi 
dengan karyawannya. Beliau ingin membuka usaha baru yang usaha 
tersebut dapat dijalankan tanpa ada keterikatan dengan karyawan. Dan 
akhrirnya bukalah toko sembako dengan modal awal 17 juta. Awal 
mendirikan usaha sebenarna ada keraguan dalam diri bapak JM, karena 
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beliau merasa tidak memiliki cukup ilmu dalam menjalankan usaha ini. 
Namun hal tersebut tidak menjadi kendala bapak JM untuk tetap membuka 
usaha toko sembako tersebut. beliau terus belajar dengan cara bertanya 
kepada rekannya tentang bagaimana cara menghitung hasil. Kemudian 
beliau juga harus mencari penyuplai barang termurah, memikirkan 
bagaimana cara membuat hati orang senang agar tetap berlangganan. 
Penghasilan awal dalam waktu satu bulan dari usaha toko sembako 
miliknya dirasa sangat kecil, hanya mencapai angka 1 juta. Dan keluarganya 
pun mulai pesimis dan tidak ada yang mendukung dengan usaha yang 
dijalankan bapak JM. Karena menurut anak dan isterinya usaha warung 
makannya sudah ramai tapi malah ditinggalkan. Tapi dengan keraguan dari 
keluarga bapak JM, ini menjadikan beliau merasa tertantang untuk 
membuktikan bahwa beliau mampu mengembangkan usaha sembako 
miliknya. Beliau membuktikan dengan kerja keras, meningkatkan kembali 
ibadahnya, memperbanyak zikir, dengan harapan Allah akan memberikan 
jalan dan kemudahan dalam menjalankan usahnya. Beliau merasa ketika 
beliau mendekatkan diri kepada  Allah pada saat memiliki masalah maka 
petunjuk-petunjuk Allah akan datang menghampirinya. Hingga akhirnya 
usaha bapak JM dapat berkembang dengan penghasilan mencapai  2-3 juta 
perhari. 
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e. Subjek 5 
Nama  : WY 
Alamat  : Jl. Ramin III No.1 Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Ibu WY memulai bisnisnya dari usaha yang sangat kecil. Dulunya 
beliau berjualan hanya dengan meja kecil yang di isi dengan barang 
dagangan minyak, sabun dan deterjen. Meja kecil yang berisi barang 
dagangan itu diletakkan didepan usaha ayahnya yang berjualan bakso.  
Setelah ibu WY menikah, beliau menyarankan kepada ayahnya 
untuk mengganti usaha baksonya dengan membuka toko sembako dengan 
alas an agar ayahnya tidak terlalu capek. Dan setelah itu berjalanlah sebuah 
usaha toko sembako milik ibu WS. Sekitar 2015 usaha ibu WS 
menunjukkan perkembangan yang bagus dengan barang dagangan yang kian 
bertambah. Beliau dalam mengurus tokonya dibantu dengan ayah dan 
ibunya beserta suaminya dan satu saudaranya. Beliau merintis usahanya dari 
yang awalnya berjualan dimeja kecil hingga mengalami perkembangan yang 
sangat baik.  
f. Subjek 6 
Nama  : HA 
Alamat  : Jl.Wortel No. 5  Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Ibu HA mendirikan usaha sejak tahun 2015 dengan menggantikan 
usaha milik kakaknya dengan modal 500 ribu. Setelah usahanya berjalan 
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semakin lama semakin menunjukkan kemajuan. Barang-barang yang dijual 
tidak jauh berbeda dengan pedagang yang lain. Belau menjual berbagai 
macam barang kebutuhan seperti gula, minyak, snack, dan lain-lain. 
Kemudian beliau menambah usahanya dengan berjualan es kelapa, es 
campur dan jus buah. Usahanya berjalan dengan lancar bahkan beliau juga 
mempromosikan usaha es miliknya di media sosoal menggunakan facebook. 
Dari pengakuan beliau, banyak pelanggan yang tempatnya jauh dari tempat 
usahanya juga berdatangan untuk membeli es miliknya. 
g. Subjek 7 
Nama  : NW 
Alamat  : Jl. Pilau No. 9 Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Bapak NW  mengawali usahanya dengan berjualan  pakan ayam. 
Kemudian usaha pakan ayam berhenti dan akhirnya membuka usaha baru 
yaitu toko sembako. Menurut penjelasan yang diberikan, sudah lima belas 
tahun beliau mendirikan usaha yang awalnya hanya usaha kecil-kecilan saja. 
beliau berpindah usaha dari berjualan pakan ayam ke toko sembako karena 
tidak ada yang mengelola usaha pakannya. Sehingga beliau memutuskan 
untuk mengganti usahanya.  
2. Pemahaman Pelaku UMKM dalam Pencatatan Laporan Keuangan 
Pemahaman merupakan hal yang sangat penting dalam penyusunan 
laporan keuangan. Pemahaman adalah sesuatu hal yang kita pahami dan kita 
mengerti dengan benar. Serta suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan, 
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menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 
tentang pengetahuan yang telah diterimanya.  
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan pelaku usaha UMKM 
di kecamatan Pahandut yang terdaftar sebagai mitra PT Telkom Palangka Raya 
mengenai pemahaman pelaku UMKM dalam pencatatan laporan keuangan. 
a. Subjek 1 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
Nama  : SR 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jl. Banda No 1 Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Ibu SR selaku 
pemilik dan pelaku usaha terkait dengan bagaimana pemahaman ibu SR 
dalam pembuatan laporan keuangan. Berikut jawaban ibu SR: “Enggak  
paham sih sebenarnya. Kalau kata orang kalau laporan keuangan itu antara 
pemasukan dan pengeluaran itu harus seimbang”. 50 
Pernyataan diatas menjelaskan bahwa ibu SR tidak memahami apa 
dan bagaimana dalam pembuatan laporan keuangan. Beliau hanya 
memahami bahwa dalam laporan keuangan itu antara pemasukan dan 
pengeluaran harus seimbang. 
                                                             
50
 Wawancara dengan ibu SR, 09-07-2019 pukul 10:20 WIB 
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Peneliti kembali bertanya kepada ibu SR terkait dengan apakah 
penting melakukan pencatatan keuangan untuk usaha yang dijalankan. 
Berikut jawaban wawancara ibu SR:
51
 
“Penting pang sebenarnya lah. Ya kita tau pengeluaran pemasukan. 
Tapi rasa pusing kepalaku rasanya. Pertama jualan dulu tu memang 
ku catati yang laku ini harganya hujungannya berapa, akhirnya aku 
rasa bosan jadi nggak ku catat lagi. Ribet perasaku hehe”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu SR bahwa melakukan pencatatan 
keuangan itu penting. Sehingga ibu SR dapat mengetahui jumlah 
pengeluaran dan pemasukan. Beliau juga mengaku bahwa pada saat pertama 
kali berjualan beliau menerapkan pencatatan manual dan sederhana terkait 
dengan harga barang yang terjual kemudian keuntungan yang didapatkan. 
Namun akhirnya beliau tidak lagi melakukan pencatatan karena merasa 
bosan dan ribet. 
Peneliti kemudian bertanya kepada ibu SR mengenai apakah pernah 
ibu SR diberi maupun mengikuti pelatihan tentang manajemen usaha. 
Berikut adalah hasil wawancaranya:
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“Waktu pinjam itu aja ditelkom itu ja yang ada acara mengundang 
bagi buhan yang minjam uangnya itu na ada pelatihannya kemaren 
tu. Kalau pelatihan buat pengembangan usaha atau laporan keuangan 
gitu belum pernah. Pas mengajukan pinjaman itu ja. Berapa kali 
pertemuan itu”. 
 
Pernyataan diatas menjelaskan bahwa ibu SR tidak pernah mengikuti 
pelatihanterkait dengan pengelolaan usaha maupun pengelolaan keuangan. 
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 Wawancara dengan ibu SR, 09-07-2019 pukul 10:20 WIB 
52 Wawancara dengan ibu SR, 09-07-2019 pukul 10:20 WIB 
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Hanya saja beliau mengikuti pelatihan yang diadakan PT Telkom pada saat 
pengajuan pinjaman dana.  
b. Subjek 2 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
Nama  : WS 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jl. Cempaka Palangka Raya  
Jenis Usaha : Toko Sembako mama Puput 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Ibu WS selaku 
pemilik dan pelaku usaha terkait dengan pemahaman ibu WS dalam 
pembuatan laporan keuangan. 
Berikut jawaban ibu WS:
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“Enggak paham. Aku Cuma SMA mba hehe jadi enggak ngerti. 
Makanya nggak tak catetin. Itulah kelemahan saya. Ribet rasaku, 
kadang enggak ya kalau dilakukan Cuman ya kadang-kadang 
misalnya ada orang beli ini-ini kan belum selesai udah ada yang beli 
ini-ini lagi akhirnya lupa ya udah bodo amat nggak dicatet”.  
 
Pernyataan yang diberikan ibu WS bahwa beliau tidak paham apa 
dan bagaimana untuk membuat laporan keuangan. Menurut beliau membuat 
laporan keuangan itu ribet. Menurutnya ketidak tahuan itulah kelemahannya 
sehingga tidak melakukan pencatatan laporan keuangan untuk usahanya. 
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 Wawancara dengan ibu WS, 13-07-2019 pukul 09:28 WIB 
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Kemudian, peneliti kembali bertanya selama ini pernah atau tidak 
diberi atau mengikuti pelatihan terkait dengan manajemen usaha. Berikut 
jawaban yang diberikan ibu WS:
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“Nggak pernah mba. Cuma pas mau pinjam itu aja kayak ada 
pengarahan. Aku Cuma dengerin aja tapi nggak terlalu paham. 
Lagian aku sendiri yang paling tua disana”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu WS sama dengan pernyataan yang 
diberikan oleh ibu SR. yang mana mereka tidak mernah diberi atau 
mengikuti pelatihan terkait dengan manajemen usaha. Hanya saja mereka 
mengikuti acara perkumpulan yang diadakan oleh PT Telkom untuk seluruh 
mitranya. Ibu WS pun mengaku tidak terlalu paham dengan arahan yang 
diberikan pihak PT Telkom, karena beliau merasa dirinya yang paling tua 
dibandingkan dengan mitra yang lainnya. 
Kemudian, peneliti kembali menanyakan apakah penting melakukan 
pencatatan keuangn untuk usahanya. Berikut jawaban yang diberikan ibu 
WS:
55
 
“Sebenarnya ya penting. Alasannya kan karna aku juga modal dari 
bantuan dari Telkom atau gimana jadi kan saya ngerti gitu lo oya 
segini keuantungan ku dari segini modalku, jadi ketauan. Cuman ya 
itu lah kelemahan saya. Kendalanya nggak nyatet itu ya karna males 
mba”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu WS bahwa sebenarnya melakukan 
pencatatan itu penting. Alasannya karena beliau menyadari bahwa modal 
yang didapat adalah pinjaman dari PT Telkom. Sehingga dengan adanya 
pencatatan laporan keuangan beliau dapat mengetahui keuntungannya dari 
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55 Wawancara dengan ibu WS, 13-07-2019 pukul 09:28 WIB 
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jumlah modal yang dikeluarkan. Namun yang disayangkan adalah beliau 
malas untuk melakukan pencatatan sehingga beliau menganggap itulah 
kelemahannya.  
c. Subjek 3 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
Nama  : SP 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat  : Jl. Adonis Samad gg Suka Damai Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan bapak SP selaku 
pemilik dan pelaku usaha mengenai pemahaman beliau terkait dengan 
pembuatan laporan keuangan. Berikut jawaban ibu SP:
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“Saya sebenarnya nggak terlalu ngerti ya mba. Tapi yang saya tau 
kalo laporan keuangan itu kayak mencat pengeluaran gitu kan ya 
sama pemasukan. Terus nanti dihitung gitu kan, dapat 
keuntungannya berapa, gitu kan ya. hehe” 
 
Pernyataan yang diberikan bapak SP bahwa beliau mengaku 
pengetahuannya tentang pembuatan laporan keuangan hanya sebatas 
mencatat pengeluaran dan pemasukan kemudian dihitung untuk mengetahui 
hasil keuntungan dari usaha yang dijalankan. 
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 Wawancara dengan bapak SP, 08-07-2019 pukul 14:55 WIB 
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Peneliti kembali melanjutkan pertanyaan kepada bapak SP terkait 
dengan apakah melakukan pencatatan itu penting dalam sebuah usaha. 
Berikut jawaban yang diberikan bapak SP:
57
 
“Tergantung kali ya mba ya. Kalau menurut aku laporan keuangan tu 
dibilang penting ya mungkin iya juga tapi ternyata aku juga nggak 
bikin laporan keuangannya. Hahaha”. 
 
Pernyataan yang diberikan bapak SP menjelaskan bahwa penting 
atau tidaknya laporan keuangan tergantung dengan pemakainya. Dan 
menurutnya laporan keuangan itu penting namun juga beliau bahkan tidak 
membuat laporan keuangan itu sendiri. 
Kemudian, peneliti kembali bertanya kepada bapak SP tentang 
kendala apa yang dihadapi sehingga beliau tidak membuat laporan 
keuangan. Berikut jawaban yang diberikan bapak SP: 
“Sebenarnya untuk kendala masalahnya dari awal saya nggak pernah 
mencatat berapa masuk berapa keluar nggak pernah. Emang nggak 
pernah dibukukan, nggak pernah dicatat”. 
 
Pernyataan yang diberikan bapak SP bahwa yang menjadi kendala 
sehingga beliau tidak melakukan pencatatan laporan keuangan adalah sejak 
awal usahanya beliau tidak pernah melakukan pencatatatan sama sekali. 
Lalu peneliti kembali menyanyakan kepada bapak SP apakah pernah 
mengikuti pelatihan terkait dengan manajemen keuangan atau manajemen 
usaha. Jawaban yang diberikan bapak SP  adalah “Belum pernah mba”.58 
Pernyataan yang diberikan bapak SP bahwa beliau tidak pernah mengikuti 
pelatihan untuk manajemen usaha atau memanajemen keuangan. 
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 Wawancara dengan bapak SP, 08-07-2019 pukul 14:55 WIB 
58 Wawancara dengan bapak SP, 08-07-2019 pukul 14:55 WIB 
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d. Subjek 4 
 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
Nama  : JM 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat  : Jl. Seth Adji Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan bapak JM selaku 
pemilik dan pelaku usaha terkait dengan bagaimana pemahaman bapak JM 
dalam pembuatan laporan keuangan. 
Berikut jawaban bapak JM:
59
 
“Sepemahaman saya sebenarnya laporan keuangan simple aja seperti 
kita punya modal, ada pengeluaran, ada pemasukan terus 
keuntungan. Misalkan kita perharinya ya, berapa uang yang kita 
dapat. Penghasilan bruto ya 4-5 juta kan. Terus kita belanja perhari 
berapa, kita hitung. Kalau ini tetap saya habiskan uang itu, 4-5 juta 
itu smapai 20 hari. Simple kan. Jadi ini belum saya hitung, 
untungnya berapa nggak saya hitung. Karena saya jalankan sendiri 
pasti aman kan. Saya jalankan sendiri, saya pikir sendiri, warung 
jugak saya tidur diwarung jadi otomatis harta saya disini aman. Saya 
nggak perlu sampek teliti sekian.dari tanggal 1-20 ini nyata uang 
akan kita habiskan terus. Setiap ada bon hari ini jatuh, karena kan 
gak cash semua. Terus misalnya hari ini ada tagihan jatuh pada 
tanggal ini, dari belanja ini kan tetep ya kan barang sudah penuh kan 
kita santai mengelola uang ini. Na kita sisakan sekian untuk 
besok.jadi kalau saya barang sudah banyak, uang setiap hari selalu 
ada jadi untuk membelanjakan tidak menguras pikiran yang terlalu 
keras. Kita akan focus memperbanyak pelanggan, mencari produk 
baru yang kira-kira orang butuhkan orang Tanya apa itu kita sortir 
kita seleksi barang ini kira-kira lakunya gimana, kalau memang laku 
deras ya kita adakan, kan gitu”. 
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Pernyataan yang diberikan bapak JM menjelaskan bahwa 
pemahamannya tentang pembuatan laporan keuangan itu mudah. Beliau 
menghitung penghasilan perhari yang didapat, kemudian berapa jumlah 
pengeluaran perhari untuk belanja. Perumpamaan yang diberikan misalnya 
pendapatan perhari mencapai 4-5 juta, uang tersebut akan terus dibelanjakan 
sampai 20 hari kedepan. Selama 20 hari uang itu akan terus dihabiskan 
untuk belanja, membayar tagihan-tagihan. Ketika barang dan pengeluaran 
lainnya sudah terselesaikan dalam jangka 20 hari tersebut maka bapak JM 
dapat mengatur keuangan dengan saintai dan tidak terlalu menguras pikiran. 
dengan pengaturan keuangan yang tidak bermasalah maka beliau bisa 
memfokuskan untuk memperbanyak pelanggan, mencari produk baru, dan 
mengadakan produk yang dibutuhkan pelanggannya. 
Peneliti melanjutkan wawancara dengan memberikan pertanyaan 
terkait dengan apakah penting melakukan pencatatan untuk usaha yang 
dijalankannya. Berikut jawaban yang diberikan bapak JM:
60
 
“Sebenarnya penting juga sih. Sebenarnya itu untuk mengevaluasi. 
Tapi sebenarnya memori saya masih cukup pang untuk 
mengevaluasi haha. Tapi kalau orang lebih detainya lebih baik 
dicatat. Supaya kita tau kinerja kita bagaimana”. 
 
Pertnyataan yang diberikan bapak JM bahwa melakukan pencatatan 
itu penting. Dengan pencatatan tersebut maka dapat mengevaluasi 
bagaimana pergerakan usaha dan kinerjanya.  
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e. Subjek 5 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
Nama  : WY 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : jl. Ramin III No. 1 Palangka Raya 
Jenis Usaha : toko Sembako 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Ibu WY selaku 
pemilik dan pelaku usaha berkaitan dengan bagaimana pemahaman dalam 
pembuatan laporan keuangan. 
Berikut jawan ibu WY:
61
 
 “Lumayan paham ya. Tapi aku tu kalau laporan keuangan sih nggak 
menerapin banget. Pokoknya intinya gini, selama aku bisa ngambil 
untung itu minimal 3% dari harga belinya, bahkan kalau bisa lebih 
kecil. Cuman kalau dulu ya masih nyewa, nggak bisa ngambil 3% 
dari untungnya. Karena buat sewa itu kita pikirin 1% itu minimal. 
Terus untung kita, terus pengeluaran yang kayak lampu listrik yang 
kayak gini. Cuman kalau yang udah milik pribadi kayak gini 
ngambil 3% nggak papa”. 
 
Pernyataan yang diberikan menjelaskan bahwa ibu WY lumayan 
paham namun tidak terlalu menerapkan didalam usahanya. Menurut 
pemaparannya beliau mengambil keuntungan dari usahanya minimal 3% 
dari harga belinya. dari 3% yang diambilnya itu 1% untuk biaya sewa, 
kemudian pengeluaran seperti listrik, kemudian untuk keuntunganya. 
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Peneliti kembali bertanya kepada ibu WY terkait dengan pentingkah 
pencatatan itu dilakukan. Berikut jawaban wawancara yang diberkan:
62
 
“Penting, penting banget. Cuman aku nggak nerapin, karna ribet 
hehe. Karena aku tuh karna barang datang hampir tiap hari. Aku mau 
nginput di computer udah kuwalahan. Jadi yang menurutku penting 
tu karena barangku datang tiap hari, beda-beda kan nama barangnya. 
Kalau kita nggak catat pasti kita lupa dapat harganya tu dapat 
modalnya berapa. Cuma kalau barang yang penting kayak susu 
kayak gitu aku catat. Hari ini dapat harganya sekian, biar nggak lupa 
nantinya kalau mau jual lagi kalau nggak pasti udah lupa”. 
 
Pernyataan yang diberikan menjelaskan bahwa sebenarnya 
pencatatan itu sangat penting. Dikarenakan kedatangan barang yang 
berbeda-beda setiap hari, apabila tidak dilakukan pencataan maka beliau 
akan lupa berapa harga dan modalnya. Namun sayangnya beliau tidak 
menerapkan pencatatan yang sesuai standar. Beliau hanya melakukan 
pencatatan sederhana saja. Karena banyaknya barang beliau juga merasa 
kuwalahan jika harus menginput barang yang masuk dikomputer. Beliau 
hanya mencatat secara manual barang-barang yang menurutnya penting, 
contohnya seperti susu. 
f. Subjek 6 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
Nama  : HA 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jl. Wortel no. 5 Palangka Raya 
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Jenis Usaha : toko Sembako 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Ibu HA selaku 
pemilik dan pelaku usaha berkaitan dengan bagaimana pemahaman dalam 
pembuatan laporan keuangan. Berikut jawan ibu HA:
63
 
“Kalau aku hitungan langsung aja pang. Kalau pencatatan yang kaya 
laporan keuangan tu enggak terlalu paham. Agak paham Cuma 
enggak menerapkannya langsung praktik gak pakai ditulis hehe. 
Kalau dicatat tu kan kaya distributor itu cocok. Kalau kaya pedagang 
rasaku kurang cocok”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu HA menjelaskan bahwa beliau tidak 
terlalu paham dengan laporan keuangan. Beliau lebih memilih menghitung 
langsung ketimbang harus melakukan pencatatan. Beliau juga merasa 
pembuatan laporan keuangan kurang cocok bila diterapkan oleh pedagang 
sepertinya. Kecuali pedagang-pedagang yang memang sudah besar dan 
distributor-distributor. 
Peneliti menanyakan kembali apakah pencatatan itu penting untuk 
dilakukan. Berikut jawaban hasil wawancara ibu HA: “Kalau aku kalau 
untuk usaha minim ni lah enggak penting pang”. Pernyataan yang diberikan 
ibu HA bahwa dirinya merasa bahwa pencatatan tidak penting dilakukan 
untuk usaha minim seperti usaha miliknya. 
Kemudian, peneliti menanyakan kembali terkait apakah ibu HA 
mencampur antara uang usaha dengan uang pribadi. berikut jawaban yang 
diberikan ibu HA:
64
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“Beda. Kalau digabung sakit kepala enggakb bisa mengembalikan 
kalau duit usaha dipakai buat kebutuhan. Aku kalau untuk kebutuhan 
pribadi pakai penghasilan dari suami. Tapi kalau cicilan, atau tagihan 
atau pinjaman itu dari usaha ini”. 
 
Pernyataan yang diberikan menjelaskan bahwa ibu HA tidak 
mencampur antara uang usaha dengan uang pribadi. uang usaha hanya 
digunakan untuk keperluan usaha seperti membayar tagihan-tagihan barang 
yang diambil secara kredit, membayar pinjaman dan keperluan usaha 
lainnya. Sedangkan untuk kebutuhan sehari-hari, ibu HA menggunakan 
penghasilan dari suaminya. Karena menurutnya jika antara uang pribadi dan 
uang usaha digabungkan maka tidak diketahui keuntungan dari usaha yang 
dijalankan. 
g. Subjek 7 
Nama   : NW 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jl. Pilau No. 9 Palangka Raya 
Jenis Usaha  : Toko Sembako 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Ibu NW selaku 
pemilik dan pelaku usaha berkaitan dengan bagaimana pemahaman 
dalam pembuatan laporan keuangan. Berikut jawan ibu NW: “Saya 
enggak paham mba. Nggak pernah pang saya nyatat-nyatat gitu”. 65 
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Pernyataan yang diberikan ibu NW bahwa beliau tidak memahami 
tentang laporan keuangan sehingga beliau tidak pernah menerapkan 
pengelolaan pencatatan laporan keuangan. 
Peneliti menanyakan kembali apakah pencatatan itu penting untuk 
dilakukan. Berikut jawaban hasil wawancara ibu NW: “Kalau aku merasa 
belum penting pang mba, makanya nggak pernah bikin pencatatan”. 
Pernyataan yang diberikan ibu NW bahwasannya beliau merasa 
pencatatan tidak perlu dilakukan dalam menjalankan usaha. 
Kemudian, peneliti menanyakan kembali terkait apakah ibu NW 
mencampur antara uang usaha dengan uang pribadi. berikut jawaban 
yang diberikan ibu NW: “Iya masih saya campur. Karena kadang juga 
uang pribadi bisa kepakek buat muterin usaha”. 66 
Pernyataan yang diberikan ibu NW bahwa beliau menjelaskan 
masih mencampurkan antara uang pribadi dengan uang usahanya. karena 
menurut penjelasannya terkadang uang pribadi terpakai juga untuk 
kelangsungan usaha. 
3. Pengelolaan Laporan Keuangan yang diterapkan Pelaku UMKM 
pengelolaan merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
a. Subjek 1 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
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Nama  : SR 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jl. Banda No 1 Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Ibu SR selaku 
pemilik dan pelaku usaha terkait dengan pengelolaan laporan keuangan 
yang diterapkan berkaitan dengan bagaimana pencatatan yang ibu SR buat 
selama ini. 
Berikut jawaban wawancara dari ibu SR: “Dulu ada pang waktu pertama 
kali jualan ku catati barang yang laku seini, barang ini. tapi akhirnya nggak 
kucatat lagi”. 67 Pernyataan yang diberikan ibu SR menjelaskan bahwa pencatatan 
yang dilakukan secara manual dan sangat sederhana. Hanya sebatas berapa 
banyak barang yang terjual.  
Kemudian, peneliti melanjutkan pertanyaan terkait dengan 
bagaimana ibu SR dalam mengatur keuangan usaha. Berikut jawaban 
wawancara ibu SR: 
“Kalau aku kalau sudah uang terkumpul langsung ku bawa kepasar, 
atau kalau ada salles datang itu aku nggak belanja kepasar. Belanja 
di salles kan kadang ada yang langsung cash ada yang kredit. setiap 
hari aku ada sisihkan misalnya untuk bayar ke Telkom buat 
mengembalikan pinjaman. Sisanya penghasilan tu ku kumpuli buat 
mutar lagi, buat belanja. Alhamdulilah sampai sekarang masih 
berjalan lancar”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu SR menjelaskan cara beliau mengatur 
keuangan usaha selain adanya pengeluaran tentu juga ada pemasukan, beliau 
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menjelaskan bahwa apabila uang telah terkumpul maka beliau akan 
langsung membelanjakan untuk membeli barang dagangan ke pasar maupun 
ke salles. Kemudian beliau menyisihkan sebagian hasil keuantungannya 
setiap hari untuk mengembalikan pinjaman kepada PT Telkom. Sisa 
penghasilannya beliau kumpulkan untuk memutar usahanya lagi, san beliau 
bersyukur karena usahanya berjalan lancar sampai saat ini. 
Peneliti kembali menanyakan kepada ibu SR terkait cara ibu SR 
dalam menilai kemajuan usahanya. Berikut jawaban wawancara ibu SR:
68
 
“Ya keliatan penghasilan perhari itu tau rame atau enggaknya usaha 
ku ni. Barang yang dijual juga tambah banyak. Apalagi kalau 
didepan ini kan mess Sukamara, semua kabupaten kumpul disitu, 
misalnya ada acara disitu rame daganganku. Mereka belanja disini”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu SR dalam menilai kemajuan usaha 
dilihat dari penghasilan yang diperoleh setiap harinya. Selain itu  juga 
bertambah banyaknya barang dagangan yang kian meningkat. Kemudian ibu 
SR menjelaskan bahwa didepan toko sembakonya itu ada mess Sukamara. 
Yang mana apabila ada acara di mess tersebut secara otomatis 
penghasilannya meningkat. Karena hampir semua kabupaten berkumpul di 
mess tersebut dan orang-orang pun berbelanja di toko beliau. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, beliau adalah satu-satunya orang yang 
berjualan di jalan Banda. 
Peneliti kembali bertanya apakah ibu SR mencampur antara uang 
usaha dengan uang pribadi. berikut jawaban wawancara ibu SR:
69
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“Kadang dicampur. Kadang uang usaha terpakai buat kebutuhan 
sehari-hari. Tapi nanti bila sudah ada uang suamiku sudah gajihan 
kita ganti menutup bekas kita pakai”. 
 
Pernyataan dari ibu SR bahwa terkadang beliau mencampur antara 
uang usaha dengan uang pribadinya. Terkadang uang usahanya terpakai 
untuk kebutuhan sehari-harinya, terkadang pula uang pribadinya terpakai 
untuk usaha. Namun beliau mengaku akan mengganti uang usaha yang 
sudah terpakai untuk kebutuhan sehari-harinya. 
b. Subjek 2 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
Nama  : WS 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jl. Cempaka Palangka Raya  
Jenis Usaha : Toko Sembako mama Puput 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Ibu WS selaku 
pemilik dan pelaku usaha terkait dengan pengelolaan laporan keuangan 
yang diterapkan berkaitan dengan bagaimana pencatatan yang ibu WS buat 
selama ini. Berikut hasil wawancara dengan ibu WS:
 70
 
“Gak pernah tak catet hehe.. kelemahanku disitu. Awal-awal tu mau 
dicatat, jualannya tu dicatet terus waktu ada anak buah yang dulu. 
Akhirnya pas dia istirahat sekitar udah 3 tahun habis itu nggak 
tercatat lagi. Awal-awal itu kariawan ku yang catat yang disini. yaa 
pencatatannya cuman awal-awal kan ini misalnya tisu minyak sekian 
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lama-lama enggak karena penuh kan, makin rame kan jadi uangnya 
aja. Umpama 6000+20.000+40.000 segini, gitu aja”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu WS bahwa saat ini beliau tidak 
pernah melakukan pencatatan lagi. Awal mulanya ada pencatatan yang 
dibuat secara manual oleh karyawannya sebelum ia berhenti bekerja. 
Pencatatan yang dibuat hanya sekedar barang yang terjual contohnya seperti 
jawaban  yang telah dipaparkannya diatas. 
Penelit kembali menyanyakan terkait dengan bagiamana ibu WS 
dalam mengatur keuangan usaha. Seperti yang telah diketahui, selain ada 
pemasukan tentu ada pula pengeluaran. Berikut jawaban yang diberikan ibu 
WS: 
“Kalau memang sudah dekat pembayaran uang itu mulai tak sisihin 
gitu. Jadi pas begitu hari H nya aa.. tanggal bayaran tu bisa bayar. 
Bayar ke Telkom bayar anak buah. Aku tak usahakan jangan sampai  
gak bayar anak buah itu. Pokoknya tak utamakan itu mbak”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu WS terkait dengan pengeluaran 
seperti mengembalikan pinjaman kepada PT Telkom, membayar gaji 
karyawan, dll beliau selalu menyisihkan uang hasil keuntungan dari 
usahanya. Ketika tiba saat tanggal pembayaran pengembalian pinjaman dan 
gaji karyawan semua bisa terbayarkan dengan tepat waktu. 
Kemudian, peneliti kembali bertanya lepada ibu WS bagaimana cara 
beliau dalam menilai kemajuan usahanya. Berikut jawaban yang diberikan 
ibu WS:
71
 
“Caranya ya aa dagangan tambah lengkap tambah ada biasanya 
Cuma satu karton atau lima karton bisa sepuluh karton. Terus 
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pembeli ya juga tambah banyak. Jadi aku tu prinsip saya gini mba, 
misalnya ada orang mau kesini beli gitu lahkalau bisa itu jangan 
sampai enggak ada, gitu lo. Tak usahakan lengkap. Kecuali 
keuangan mepet ya enggak bisa lengkap, tapi tak usahain lengkap. 
Alhamdulillah kata orang maju, istilahnya pelan-pelan maju gitu. Ya 
aku yaa ngerasa juga sih”. 
 
Pernyataan beliau menjelaskan bahwa cara beliau menilai kemajuan 
usahanya dilihat dari jumlah dagangan yang kian lengkap dan meningkat. 
Selain itu pembelinya juga bertambah banyak. Beliau selalu mengusahakan 
untuk melengkapi barang dagangannya yang menjadi kebutuhan 
konsumennya. Beliau merasa pelan-pelan usahanya semakin maju. 
Peneliti kembali menanyakan berapa jumlah omzet yang didapat 
selama satu bulan. Berikut jawaban wawancara yang diberikan ibu WS: 
“Kalau disini ya dapatnya itu sehari kalau duit itu nggak diapa-apain 
ya itu 1.500.000 – 2. 000.000 mungkin sahari tu penghasilan 
kotornya”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu WS terkait omzet yang didapatkan 
dalam sehari apabila uang tidak digunakan untuk apapun bisa mencapai 
1.500.000-2.000.000. 
c. Subjek 3 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
Nama  : SP 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat  : Jl. Adonis Samad gg Suka Damai Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
72 
 
 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan bapak SP selaku 
pemilik dan pelaku usaha terkait dengan pengelolaan laporan keuangan 
yang diterapkan berkaitan dengan bagaimana pencatatan yang dibuat oleh 
bapak SP selama ini. Berikut jawaban ibu SP:
72
 
“Nggak pernah mba. Nggak pernah bikin pencatatan. Pokoknya 
dalam sehari berapa hasilnya yaudah. Disimpan nanti barang habis 
belanjakan, udah gitu aja. Jadi tidak ada sedikitpun dicatat”. 
Pernyataan yang diberikan bapak SP bahwa beliau tidak pernah 
membuat pencatatan. Beliau hanya menghitung penghasilan perhari 
kemudian menyimpannya. Ketika barang habis beliau belanjakan uang 
tersebut dan tidak pernah ada pencatatan apapun. 
Peneliti kembali bertanya kepada bapak SP terkait dengan 
bagaimana cara mengatur keuangan usaha. Berikut jawaban yang diberikan 
bapak SP: 
“Aa… uang dagangan itu kan berputar, misalnya untuk 
mengembalikan terkom ini mematok tanggal 5 harus bayar. Jadi tiap 
hari itu ngumpulin mba. Tapi terkadang bisa lambat juga. Bisa lebih 
dari tanggal 5. Misalnya pas mau bayar, tiba-tiba ada barang yang 
habis. Misalnya gas gitu ya. Uang itu digunakan dulu buat beli gas. 
Nanti setelah 2-3 hari baru diganti untuk bayar ke Telkom”. 
 
Pernyataan yang diberikan bapak SP bahwa beliau selalu memutar 
keuangan untuk usahanya. selain ada pemasukan tentunya beliau juga harus 
mengembalikan uang pinjaman kepada PT Telkom. Cara beliau mengatur 
pembayaran ialah dengan cara mengumpulkan sebagian dari penghasilan 
untuk membayar pinjamannya. Namun pada saat hari pembarayan dan 
barang ditokonya habis, beliau membelanjakan uang itu untuk belanja 
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terlebih dahulu, baru nanti 2-3 hari beliau mengganti uang yang digunakan 
untuk membayar pinjamannya kepada PT Telkom. 
Kemudian peneliti kembali bertanya kepada bapak SP bagaimana 
cara menilai kemajuan usahanya. Berikut jawaban yang diberikan bapak SP:
 
73
 
“Dari penghasilan sehari-hari. Setiap hari itu dihitung mba. Ya 
namanya orang jualan itu ya nggak mesti juga mba. Namanya kita 
jualan itu misalnya hari ini kita dapat 500 besok bisa 300 gitu lo atau 
lusanya lagi bisa juga lebih dari itu. Tapi kan kadang-kadang 
mislanya hari ini 300 besok 200 terus besoknya lagi 100 itu kan 
berarti nggak ada peningkatan gitu kan. Kalonya hari ini 500 terus 
besoknya 300 lusa 700 artinya kan anu aja gitu lo ada 
perkembangannya, ada kemajuannya”. 
 
Pernyataan yang diberikan bapak SP menjelaskan bahwa beliau 
dalam menilai usahanya melihat dari penghasilan perhari yang didapatkan. 
Apabila pendapatannya makin hari meningkat maka menurutnya usaha yang 
dijalankannya mengalami kemajuan yang baik. 
d. Subjek 4 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
Nama  : JM 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Alamat  : Jl. Seth Adji Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
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Peneliti melakukan wawancara langsung dengan bapak JM selaku 
pemilik dan pelaku usaha terkait dengan pengelolaan laporan keuangan 
yang diterapkan terkait dengan pencatatan seperti apa yang dibuat selama 
ini. Berikut jawaban bapak JM:
 74
 
 “Nggak ada pencatatan. Masalahnya saya kerja sendiri, punya saya 
sendiri, saya nggak pakai karyawan. Kalau mungkin makai 
karyawan mungkin beda nduk, jadi audit tiap hari ada. Jadi barang 
keluar barang masuk itu ada belanja sekian terus pemasukan sekian 
itu ada. Jadi karena saya kerjakan sendiri, kan saya percaya diri saya 
sendiri nggak mungkin ada kecurangan karena diri saya sendiri 
masak saya curangi, nggak mungkin kan. Makanya pakai cara 
sederhana kaya itu. Karena punya saya sendiri, saya kerjakan sendiri, 
target tercukupi setelah diambil target barang juga nggak menyusut 
justru bertambah berarti normal bisnis saya”. 
 
Pernyataan yang diberikan bapak JM bahwa beliau tidak melakukan 
pencatatan. Dikarenakan usaha tersebut beliau sendiri yang menjalankan 
dan tidak mungkin akan ada kecurangan. Maka dengan itu, beliau 
menggunakan cara sederhana untuk menjalankan usahanya. Karena usaha 
dijalankan sendiri, dikerjakan sendiri, target tercukupi dan barang tidak 
menyusut justru barang bertambah maka beliau merasa bisnis yang 
dijalankannya berjalan dengan baik dan normal. 
Peneliti memberikan pertanyaan kembali kepada bapak JM terkait 
dengan bagaimana bapak JM dalam mengatur keuangan usaha. Berikut 
jawaban wawancara yang diberikan:
 75
 
“Semua modal kalau masih awal missal tanggal 1-20 itu saya belikan 
prodak terus. Tetap sambil kita control. Sesuai enggak keuntungan 
sama dengan jumlah barang, kan gitu. Kan insting kita ada, oh 
seimbang ai kira-kira hasil kita sekian barang bertambah sekian 
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seimbang berati nggak ada kebocoran. kalau saya itu sistimnya gini 
mba, saya itu uang saya putar. Jadi setiap ada uang saya belikan ke 
barang, kan barang ini kan jadinya uang cepat karena kan toko sudah 
jadi ramai kan, jadi berbeda. Jadi status toko masing-masing nggak 
bisa sama. Jadi semua uang itu kita belanjakan. Untuk pas tutup 
buku saya setiap bulan harus ada target, missal saya harus simpan ke 
bank sekian dari keuntungan sekian saya simpan sekian barang saya 
tidak habis harus ada peningkatan. Jadi untung yang saya ambil 
untuk saya taruh dibank ini otomatiskan lebih banyak. Jadi ada 
pembelian prodak baru itu kan nanti bulan berikutnya ada nilai 
tambah. Cuma ini belum saya ambil juga nilai tambah itu tetap 
dikembangkan. Saya fokusnya target saya berapa. Missal tergetnya 
satu bulan 10 juta. Terus 10 juta saya harus ke bank. Tapi sebelum 
saya tarik ke bank, itu setiap produk yang lakunya deras kaya 
minyak goreng, sekarang stoknya berapa, sehari misalnya habiskan 
satu dus saya stok sampai 15, aman. Gula sehari misalnya 25 kg ini 
saya stok 1 kuintal untuk 4 hari aman. Setelah semua itu aman, itu 
nanti saya mulai tanggal 20 ini, misalnya tanggal 30 saya harus 
ngambil hasil ini sudah mulai ada pengurangan, jadi barang nggak 
bertambah terus. Saya coba target untuk ke bank, saya lihat barang 
saya aman kooperatif. Jadi barang itu terus. Terus menjelang tutup 
buku kan harus ada perancangan tutup buku na itu saya targetnya 
saya berapa. Anggaplah sekarang ini saya target 10 juta kan, nah ya 
harus 10 juta. Kalau masalah keuangan, itu sebelum saya ambil 
uang, karena setiap bulan saya harus ada target penyimpanan jadi 
kita kerja itu harus kalau nggak gitu nggak semangat. Yang 
memotivasi kita itu kan hasil kita nanti. Kalau kita ada hasil dan 
hasil sesuai dengan target kita otomatis semangat dong”. 
 
Pernyataan yang diberikan bapak JM menjelaskan dalam mengatur 
keuangan beliau membelanjakan semua modal dari tanggal 1-20 untuk 
membeli produk. Beliau juga tetap mengawasi kesesuaian keuntungan 
dengan jumlah barang. Apabila dirasa sesuai antara keuantungan dan barang 
maka usaha tidak mengalami kebocoran. Keuangan usaha terus tetap 
berputar. Dalam jangka waktu satu bulan beliau harus memiliki target 
keuntungan yang akan didapatkannya. Sebelum target itu didapatkan, beliau 
menyediakan stok barang setiap produk yang laku keras seperti minyak, 
beras, gula untuk beberapa hari kedepan. Setelah semua barang yang 
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dibutuhkan semua aman, mulai dari tanggal 20 keatas beliau tidak 
melakukan pembelian barang, karena pembelian barang hanya dilakukan 
mulai dari tanggal 1 sampai tanggal 20. Beliau selalu memiliki target untuk 
dicapai dalam setiap bulannya. Target itulah yang memicu semangat beliau, 
dengan tercapainya target tersebut beliau mengaku lebih semangat dalam 
menjalankan usahanya. Menurutnya hasil yang didapat itulah yang 
memotivasi dirinya untuk bekerja keras. 
Peneliti melanjutkan wawancara dengan memberikan pertanyaan 
terkait bagaimana bapak JM dalam menilai kemajuan usahanya. Berikut 
hasil wawancara yang diberikan bapak JM:
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“Jumlah barang sama pelanggan. Kita sebenarnya bisnis itu satu ya, 
pelanggan. Kalau orang belanja semakin benyak berarti  warung itu 
jalan. Bilang barang banyak tapi kalau nggak ada pelanggan itu 
resiko bangkrut, karena kadaluarsa. Kalau usaha ini kan 
manajemennya ini kan kalau kita pelanggan sudah banyak nduk itu 
kita sudah diharap orang. Kita memelihara hati orang. Jadi usaha 
bisnis ini bukan Cuma kita beli, jual, untung, nggak. Kalau Cuma itu 
nggak lama. Kita harus bisa jaga hati orang. Kita tanyakan pada diri 
kita sendiri aja cara menjaganya, nanti kan ketemu jawabannya”. 
 
Pemaparan yang diberikan bapak JM menjelaskan bahwa cara beliau 
menilai kemajuan usahanya dilihat dari jumlah barang dan pelanggan. 
Beliau juga menjelasakan bahwa hal penting dalam usaha itu adalah 
pelanggan. Jika kita memiliki banyak pelanggan maka usaha dapat berjalan, 
tapi misalnya barang banyak namun tidak ada ada pelanggan maka akan 
beresiko bangkrut karena barang kadaluarsa. Beliau menjelaskan dalam 
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usaha ini tidak hanya jual, beli, dan keuantungan. Tetapi juga tentang 
bagaimana menjaga dan memelihara hati orang lain. 
Peneliti melanjutkan wawancara dengan mengajukan pertanyaan 
terkait dengan bagaimana cara memanajemen usaha dan keuangan yang 
baik. Berikut jawaban bapak JM:
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“Manajemen usaha sebenarnya relative, pertama peka terhadap 
perubahan sekeliling. Setiap ada perubahan harus dibijaki dengan 
cepat, tepat, terarah dan terukur. Karena kita menjalankan uang, 
jangan main-main. Kedua perubahan harga. Kita harus pintar 
membaca potensi perubahan harga. Lalu kita harus cari suplayer-
suplayer termurah dipalangka. Karena kita kasih harga miring. Biar 
harga miring untung kita tetep seimbang dengan mereka yang jual 
banyak. Bahkan mungkin banyak saya, na itu”. 
 
Pemaparan yang beliau berikan menjelasakan tentang beliau dalam 
memanajemen usaha dan keuangnnya dengan baik pertama harus peka 
terhadap perubahan sekeliling dan setiap adaperubahan maka harus cepat 
dibijaki dengan cepat, tepat, terarah dan terukur. Kedua perubahan harga, 
harus pintar membaca potensi perubahan harga. Kemudian mencari 
suplayer-suplayer termurah, karena bapak JM menjual barang dengan harga 
murah. 
e. Subjek 5 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
 
 
                                                             
77 Wawancara dengan bapak JM, 13-07-2019 pikul 14:45 WIB 
78 
 
 
Nama  : WY 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jl. Ramin III No. 1 Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Ibu WY selaku 
pemilik dan pelaku usaha terkait dengan pengelolaan laporan keuangan 
yang diterapkan berkaitan dengan bagaimana pencatatan yang ibu WY buat 
selama ini. Berikut jawaban yang diberikan ibu WY:
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“Aku tu Cuma dalam bentuk tulisan biasa aja mba. Iya manual 
banget aku nggak punya catatan yang bertele-tele karena pusing 
juga. Pencatatan yang ku buat ni barang yang datang doang sama 
harga modalnya, kalau enggak lupa aku nentuin harga jualnya kalau 
harga modalnya nggak ku catat”. 
 
Pernyataan yang diberikan bawa ibu WY Hanya melakuakan 
pencatatan biasa secara manual. Pencatatan yang dibuat hanya barang yang 
datangdan harga modalnya, sehingga memudahkan beliau dalam 
menentukan harga jual barang tersebut. 
Peneliti melanjutkan pertanyaan apa keuntungan dari melakukan 
pencatatan tersebut. Berikut jawaban wawancara yang diberikan:
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“Yang pasti kita nggak mengalami rugi. Karena aku pernah misalnya 
dapat harga ni kayak susu ni aku dapatnya 901.500 ribu pernah ku 
jual 900 ribu karena lupa. Kalau ada buku pasti nggak akan lupa 
karena kita udah ngeliat, kayak gitu”. 
 
Pernyataan yang diberikan beliau bahwa keuntungan yang didapat 
dari pencatatan tersebut adalah tidak mengalami kerugian. 
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Lalu, peneliti kembali bertanya terkait dengan bagaimana cara 
mengatur keuangan usaha. Berikut jawaban wawancara yang diberikan: 
“Ya itu pokoknya aku tu paling sedikit ngambil untung tu 3%, nggak 
boleh kurang dari 3%. Karena yang 1% itu buat untung kita yang 2% 
itu buat kepentingan luar, nyewa, bayar listrik, ada barang hilang. 
Misalnya harga dua ribu dapetnya ya dua ribu tambah 3%. 3% itu 
harus ada di kita. Nggak boleh kurang dari 3% kalau bisa harus lebih 
dari 3%”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu WY bahwa dalam usahanya beliau 
mengambil keuntungan paling sedikit 3%. Dari 3% tersebut beliau 
mengambil 1% untuk keuntungannya. Kemudian yang 2% digunakan untuk 
kepentingan luar, bayar sewa, bayar listrik dan barang hilang. 
Peneliti melanjutkan pertanyaan tentang bagaimana cara menilai 
kemajuan usaha. Berikut jawaban yang diberikan: 
“Ya dari volume barangnya aja. Dulu kan Cuma segitu, sekarang 
jadi segini otomatis kan bertambah kayak gitu, berkembang kaya 
gitu na mba. Kalau dulu kan Cuma dimeja kecil sekarang kan jadi 
seperti ini. Walaupun nggak bisa dipungkiri kalau kita usaha itu pasti 
punya pinjaman. Karena sampean kan juga orang ekonomi, usaha itu 
kan nggak sehat kalau kita nggak ada pinjaman kan. Cuma pinjaman 
harus di control jangan sampai pinjaman itu kan kalau kita minjam 
misalnya pendapatan kita sebulan ibarat katalah 1 juta, kan kita 
nggak boleh ngangsur tu lebih dari 400 ribu. Karena yang 600 ribu 
itu buat hidup kita”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu WY  Dalam melihat kemajuan 
usahanya beliau melihat dari volume barang. Dari yang dulunya hanya 
berjualan dimeja kecil hingga sekarang berkembang barang menjadi lebih 
banyak. Beliau menjelaskan bahwa tidak bisa dipungkiri bahwa sebuah 
usaha pasti memiliki pinjaman untuk mengembangkan usahanya. Beliau 
mengatakan bahwa usaha itu tidak sehat kalau tidak ada pinjaman. Namun 
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pinjaman itu juga harus di control agar tetap mendapat keuantungan yang 
sesuai dengan yang diharapkan. 
f. Subjek 6 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
Nama  : HA 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jl. Wortel No5  Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Ibu HA selaku 
pemilik dan pelaku usaha terkait dengan pengelolaan laporan keuangan 
yang diterapkan berkaitan dengan bagaimana pencatatan yang ibu HA buat 
selama ini. Berikut jawaban wawancara dari ibu HA:
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“Enggak bisa. enggak ku catat. Paling ku hitung biasa ae biasanya 
500 ribu perhari tu bisa keluar buat belanja barang yang sudah habis. 
Pengeluaran tu nggak ku catat, Cuma ku ingat aja”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu HA bahwa beliau tidak pernah 
melakukan pencatatan. Sebagaimana yang disampaikan beliau bahwa 
laporan keuangan dirasa tidak cocok diterapkan untuk pedagang minim 
sepertinya. Beliau hanya sekedang mengingat pengeluaran yang 
dibelanjakan untuk membeli barang untuk memenuhi tokonya. 
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Peneliti kemudian menyanyakan kembali terkait dengan bagaimana 
ibu HA dalam mengelola keuangan usaha. Berikut jawaban wawancara 
yang diberikan ibu HA:
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“Kalau aku misalnya kan ada tanggungan pinjaman misalnya satu 
bulannya 1 juta berarti kan umpama hasilnya sehari 500 ribu 
ditabung 35 ribu tiap hari sisihkan. jadi disisihkan setiap hari, kalau 
kita nunggu beberapa hari, sakit kepala mikirnya”. 
 
Pernyataan yang diberikan ibu HA menjelaskan bahwa dalam 
mengelola keuangan usaha selain dari adanya pemasukan tentu juga ada 
pengeluaran seperti untuk mengembalikan pinjaman, misalnya. Beliau 
memberi contoh misalnya dalam satu bulan beliau harus membayar 
pinjamannya sejumlah 1 juta, dan dalam sehari misalnya beliau memiliki 
pendapatan 500 ribu, Maka setiap harinya beliau akan menyisihkan 35 ribu 
dalam sehari untuk membayar pinjamannya.  
Lalu peneliti kembali bertanya tentang bagaimana ibu HA menilai 
kemajuan usahanya. berikut jawaban yang diberikan ibu HA: 
“Kalau aku melihat kondisi dari rokok. Kalau aku patokannya 
dirokok. Kan kalau didalam ni sudah lengkap barangnya. Kalau 
rokok lebih banyak berati meningkat, kalau rokok sedikit sedangkan 
sama ni barang ini berate menurun”. 
 
Pernyataan yang diberikan menjekaskan bahwa dalam menilai 
kemajuan usaha ibu HA melihat dari volume jumlah rokok. Jika rokok 
meningkat lebih banyak maka usahanya dianggap mengalami peningkatan. 
Namun jika jumlah rokok sedikit sedangkan barang dagangan lainnya juga 
                                                             
81 Wawancara dengan ibu HA, 16-07-2019 pikul 14:59 WIB 
82 
 
 
sama maka usahanya mengalami penurunan pendapatan. Jadi dalam menilai 
kemajuan usaha ibu HA berpatokan pada jumlah rokok yang ada di tokonya. 
g. Subjek 7 
Identitas subjek yang peneliti wawancara merupakan pemilik usaha 
sekaligus pelaku UMKM yang berada di kecamatan Pahandut Palangka 
Raya: 
Nama  : NW 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat  : Jl. Pilau No. 9  Palangka Raya 
Jenis Usaha : Toko Sembako 
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan Ibu NW selaku 
pemilik dan pelaku usaha terkait dengan pengelolaan laporan keuangan 
yang diterapkan berkaitan dengan bagaimana pencatatan yang ibu NW buat 
selama ini. Berikut jawaban wawancara dari ibu NW: “Nggak ada mba. 
Nggak pernah bikin pencatatan”. 82 Pernyataan yang diberikan ibu NW 
bahwa beliau tidak pernah melakukan pencatatan atas usahanya. 
Peneliti kemudian menyanyakan kembali terkait dengan bagaimana ibu 
NW dalam mengelola keuangan usaha. Berikut jawaban wawancara yang 
diberikan ibu NW:
  “Kalau aku uang usaha tu aku putar terus aja mba. Kalau 
misalnya nanti buat bayar ke Telkom itu aku ngumpulin aja setiap hari”. 83 
Pernyataan yang diberikan ibu NW menjelaskan bahwa beliau selalu 
memutar keuangan untuk usaha, sedangkan dalam kemampuannya untuk 
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mengembalikan pinjaman, beliau selalu mengumpulkan sebagian 
pendapatan untuk mengambalikan pinjaman dari Telkom.  
Lalu peneliti kembali bertanya tentang bagaimana ibu NW menilai 
kemajuan usahanya. berikut jawaban yang diberikan ibu NW: “Kalau aku 
melihat dari semakin banyaknya barang di toko aja mba”. Pernyataan yang 
diberikan menjekaskan bahwa dalam menilai kemajuan usaha ibu NW 
melihat dari semakin banyaknya persediaan barang yang ada di tokonya. 
4. Hasil Wawancara dengan Informan 
Identitas informan  yang peneliti wawancara merupakan pemberi 
pinjaman modal kepada pelaku usaha UMKM yang bekerja di PT Telkom 
Palangka Raya: 
Nama  : IS 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Jalabatan  : Bidang Pengelola Unit CDC PT. Telkom Witel Kalteng 
Hasil wawancara dengan bapak IS sebagai informan yang mengatur 
terkait dengan dana pinjaman yang diberikan PT Telkom kepada pelaku  
UMKM adapun pertanyaan yang diajukan yaitu dana apa yang digunakan PT 
Telkom dan berikut jawabannya:
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“Dana CSR. Telkom perusahaan telekomunikasi bidang IT. Semua 
BUMN pasti punya keuntungan, 1% laba bersih itu keuntungan 
diserahkan kenegara. Nah Negara tadi itu nggak mau diserahin sama 
Telkom, dia langsung gini aja, eh Telkom tolong dong dikelola CSR 
kamu untuk membantu mitra-mitra usaha supaya dia bisa berjalan dan 
berkembang. Bagaimana caranya terserah kamu. Telkom akhirnya 
membukalah unit ini, community development centre. Nah 3% tadi itu 
adalah aturan yang sudah disetujui sama OJK. OJK berpatokan tidak 
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ada suatu institusi unit yang bergerak dalam payment tidak melakukan 
pungutan bunga atau administrasi, apapun jenisnya. Nah cara penerpan 
CSR itu berbeda-beda. Kalau CSR nya Telkom dibagi dua. Pola 
kemitraan yang kita luncurkan ke mitra-mitra dengan pinjaman 
bergulir. Yang kedua adalah bina lingkungan. Bina lingkungan adalah 
sumbangan ke panti-panti asuhan, ke tempat-tempat ibadah, ketempat 
yayasan social, bencana alam dan sebagainya. Kalau Telkom ini 
dituntut untuk mengembangkan UMKM. Karena kita sudah membina 
hampir 3800 mitra yang terkonek dengan system adalah 654 ini yang 
masih terkonek dengan system kita itu”. 
 
Pernyataan IS menjelaskan bahwa dana yang digunakan adalah dana 
CSR yang dikelola untuk membantu para pelaku UMKM untuk menjalanka 
serta mengembangkan usaha yang dimiliki para mitra-mitra Telkom. Pada PT 
Telkom, dana CSR dikelola menjadi 2 jenis, yang pertama, pola kemitraan 
yang diluncurkan kepada mitra-mitra dalam bentuk pinjaman bergulir. Kedua, 
dalam bentuk program Bina Lingkungan, yang mana dana ini akan 
disumbangkan kepada panti asuhan, tempat ibadah, tempat yayasan sosial, 
serta banana alam dan kegiatan social lainnya. 
Kemudian peneliti kembali bertanya apakah mitra dibebankan untuk 
membuat laporan keuangan. Berikut hasil wawancara yang diberikan bapak IS: 
“Kita laporan keuangan tidak kita bebankan. Kalau mitra semua kita 
bebankan kelaporan keuangan kemungkinan tidak ada yang beres 
semuanya Kita nggak pernah membebankan mitra membuat laporan 
keuangan. Dulu sih pernah kita ajukan gitu ya untuk membuat laporan 
tapi akhirnya kan gak jalan juga. Awal- awal sempat dilakukan setiap 3 
bulan mereka laporan perkembangan usahanya, ternyata disitu untuk 
mitranya Telkom kan varian, varian daripada pendidikan, terus varian 
ya ini banyak kendalanya sih. Akhirnya itu tidak diwajibkan kembali”. 
 
Pernyataan yang diberikan IS bahwa saat ini pihak Telkom tidak 
membebankan laporan keuangan pada mitra-mitranya. Meskipun dulu sempat 
pernah diterapkan untuk melaporkan perkembangan usahanya per tiga bulan 
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sekali. Pelaporan ini sempat berjalan dalam jangka waktu 5 tahun dan akhirnya 
tidak dijalankan lagi. Hal ini dikarenakan apabila mirta dibebankan dengan 
laporan keuangan akan menimbulkan kesusahan bagi mitra. Karena menurut 
bapak IS mitra Telkom ini bervarian, dari hal pendidikan, pengetahuan dan lain 
sebagainya. Hal itulah yang menjadi kendala sehingga laporan tersebut tidak 
diwajibkan lagi. 
Peneliti melanjutkan pertanyaan seperti apa laporan keuangan yang 
dibuat dulu. Berikut jawaban yang diberikan:
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“Nah masalah laporan keuangan itu seperti ini (ada dilampiran) dulu 
pernah diterapkan per tiga bulan. Ini berjalan nggak sampe 5 tahun dari 
awal itu, setelah itu nggak pernah diterapkan. Hanya lampiran kita 
untuk pemenuhan dokumen aja. Dan sekarang tidak diterapkan lagi 
karna dari UMKMnya rata-rata kesusahan. Ini dulu saya megang ini 
sudah nggak diterapkan lagi, jadi terus terang saya tidak tau historinya”. 
 
Bapak IS menjelaskan bahwa laporan keuangan yang dulu pernah 
diterapkan saat ini hanya dijadikan lampiran pelengkap dokumen saja. 
Menurutnya, laporan ini tidak diterapkan kembali karena dari pelaku UMKM 
mengalami kesulitan dalam membuat laporan tersebut. namun bapak IS tidak 
begitu mengetahui history pelaporan ini, karena pada saat itu beliau belum 
menghandle  dibidang CDC ini.  
Peneliti kembali bertanya kepada bapak IS apakah dengan ada dampak 
tertentu jika tidak ada laporan keuangan serta apakah penting laporan keuangan 
untuk pihak PT Telkom. Berikut jawaban yang diberikan:
 86
 
“Tidak ada pengaruhnya. Kalau menurut saya enggak. Kalau ibaratnya 
kita hanya berpatokan terhadap laporan keuangan, awal mula menjadi 
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mitra, terus dia nanti bisa naik kelas atau enggak (naik dalam tingkatan 
jumlah pinjaman) saya patokannya gini, dari 5 juta sampai 20 juta itu 
non agunan, dari 20 juta sampai 75 juta ini agunan. Na disini saya bagi 
tahapan. 20-25 juta ini tahapan pertama, 30-35 juta tahapan ke dua, 40-
45 juta tahapan ke tiga, 50-55 juta tahapan ke empat, 60-65 juta tahapan 
ke lima, dan 70-75 itu tahapan ke enam. Ini kelas-kelas ini harus 
dilewati. Contoh, pinjaman pertama biasanya saya kasih disini. 
Seberapapun besar usaha orang itu saya kasih antara 20-25 juta. Karena 
diatas 20 juta itu menggunakan agunan itu ketentuan auditor, dibawah 
20 itu non agunan. Nah kalau saya salah perkenalan itu kalau mitra 
pertama itu saya kasih 5 juta, kalau non agunan. Nanti dia akan naik 
kalau kualitas dia bagus naik, kualitas bagus naik lagi ke kelas-kelas 
yang tadi. Tergantung kualitas bayar. Ini juga berlaku, pertama kalau 
dia bagus saya tawarkan bisa naik lagi tapi jangan dikasih pinjaman dua 
kali lipat dari pinjaman pertama, apalagi tiga kali lipat, itu akan 
memberatkan mereka. Yang kedua adalah setelah nanti kita survey 
usahanya bertambah besar, na itu kita kasih. Kalau dia tetap saja 
kemungkinan dia tetap kita kasih, tidak kami tambah karena itu nanti 
memberatkan”. 
 
Bapak IS memberikan pernyataan bahwa tidak ada dampak apapun 
ketika tidak ada laporan keuangan. Beliau juga memberi penjelasan bahwa 
menurutnya laporan keuangan tidak penting. Maka dari itu pihak Telkom tidak 
membebankan mitranya untuk membuat laporan keuangan. Dalam memberikan 
pinjaman, beliau tidak melihat dan berpatokan kepada lapora keuangan. Akan 
tetapi beliau lebih melihat dari rapot para mitranya. Dalam pengajuan 
pinjaman, pihak Telkom menawarkan dua jenis pinjaman, myang pertama 
pinjaman non agunan dengan nominal pinjaman berkisar 5-10 juta. Kedua 
pinjaman dengan menggunanakan agunan dengan nominal pinjaman 20-75 
juta. Kemudian pinjaman yang menggunakan agunan memiliki beberapa 
tahapan jumlah nominal yang akan diberikan pihak Telkom kepada mitra. 
Jumlah pinjaman yang diberikan mulai dari yang kecil, kemudian dapat 
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meningkat ketika kualitas mitra dalam pembayaran itu berjalan baik dan tidak 
bermasalah. 
Peneliti melanjutkan pertanyaan tentang terkait dengan bagaimana 
pertanggung jawaban mitra yang mengajukan pinjaman non agunan jika 
bermasalah dengan angsurannya. Berikut jawaban yang diberikan bapak IS:
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“Yang non agunan itu sekarang sama perusahaan itu kuotanya 
diperkecil. Yang non agunan sekarang dikasih 5% daripada jumlah 
yang dicairkan. Itupun saya ferivikasinya cukup banyak. Karena non 
agunan itu hight resiko. Dan itu kalau bermasalah itu hilang sudah tidak 
ada lagi yang bisa kita tagih. Kalau dia menggunakan agunan, walaupun 
dia tidak bayar menghilangkan diri dan sebagainya, dia punya masih 
ada satu barang berharganya di Telkom. Suatu saat pasti dia akan 
menyelesaikan permasalahannya. Yang sering bermasalah itu justru 
pedagang. Kalau industry-industri jarang. Seperti orang jual kue atau 
home industry itu jarang. Dia lebih sedikit mungkin 1% itu nggak 
nyampek. Yang tunggakan besar itu adalah sektor perdagangan. Dan 
yang banyak menunggak itu adalah non agunan, antara 5 juta sampai 10 
juta”. 
 
Pernyataan yang diberikan bapak SI menjelaskan bahwa untuk 
menekan resiko mitra bermasalah yang mengajukan pinjaman tanpa agunan 
perusahaan memperkecil kuota pinjaman non agunan. Perusahaan hanya 
memberikan 5% dari jumlah yang dicairkan untuk mitra yang mengajukan 
pinjaman non agunan. Mereka memperkecil dana pinjaman non agunan 
dikarenakan pinjaman non agunan memiliki resiko yang besar. Apabila mitra 
bermasalah dan menghilang tanpa kepastian dan kabar maka dana yang 
dipinjamkan akan hilang. Berbeda dengan pinjaman yang menggunankan 
agunan. Ketika mitra bermasalah dan menghilang, masih ada barang 
berharganya di Telkom dan suatu saat pasti mitra tersebut akan menyelesaikan 
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permasalahannya. Beliau menjelaskan bahwa sektor perdagangan yang sering 
bermasalah dibandingkan dengan industry-industri home made. Dan yang 
banyak menunggak adalah mitra yang mengajukan pinjaman non agunan. 
Peneliti kembali menanyakan kepada bapak IS bagaimana cara 
mengontrol pembayaran mitra PT. Telkom. Berikut jawaban yang diberikan 
bapak IS:
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“Jadi semua mitranya Telkom itu akan tercatat di sistemnya Telkom, 
namanya Sistem Administrasi Pola Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(SAMPK). Jadi semuanya bisa tercatat. Semua system pasti ada 
security, nah security itu yang menjadi setiap pengelola admitrasi itu 
punya level security sendiri-sendiri, jadi tidak akan sama.  Nanti setiap 
mitra itu akan diberikan nomor virtual akunnya. Jadi dari nomor ini 
nanti dia mengangsurnya itu sudah dibuatkan nomor-nomor virtual 
akun ini. Jadi nanti disitu akan muncul semua, namanya siapa, tanggal 
lahir, usahanya apa, sampai nomor HPnya ada semua, pasangannya, 
alamatnya, pengajuannya berapa, nanti yang menjadi agunannya berapa 
dan jaminannya apa. Nah dari sini ini adalah data mitra mulsi dari 
pengajuan pertama sampai proses administrasi semua ada disini. Dari 
nomor virtual akun tadi itu saya bisa control disini, mitra tadi itu sudah 
bayar berapa kali, tanggal berapa dia bayar, besaran yang dia bayar, dari 
besaran tadi akan di breakdown antara angsuran pokok dan angsuran 
jasa”. 
 
Pernyataan yang diberikan bapak IS menjelaskan bahwa semua mitra 
Telkom telah tercatat di system Telkom yang bernama Administrasi Pola 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (SAMPK). Semua mitra akan diberikan 
nomor virtual akun yang berbeda. Dari virtual akun itulah data mitra akan 
terlihat mulai dari nama, besaran pinjaman, besaran angsuran yang harus 
dibayar, dan lain-lain. Dari virtual akun itu juga bapak IS mengontrol 
pembayaran angsuran para mitranya. 
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Kembali peneliti menanyakan terkait dengan bagaimana pertanggung 
jawaban yang diberikan mitra Telkom jika tidak ada laporan keuangan. Berikut 
jawaban dari bapak SI:
 89
 
“Modalnya  kepercayaan. Nggak ada laporan keuangan nggak masalah. 
Wong pemerintah juga nggak minta kok. Kepercayaan adalah modal 
dari awal. Selama kita saling percaya dan dia usahanya bagus , kita 
kasih nggak masalah”. 
 
Bapak SI memberikan pernyataan bahwa modal dari semua adalah 
kepercayaan. Beliau tidak mempermasalahkan tidak adanya laporan keuangan. 
Menurutnya kepercayaan adalah modal awal, selama kedua belah pihak saling 
percaya dan usaha mitra juga memiliki progres yang bagus. 
Lalu, peneliti melanjutkan pertanyaan terkait dengan Bagaimana cara 
melihat kemajuan usaha dari mitra dan apakah selama menjadi mitra itu tetap 
dipantau perkembangan usahanya. berikut ini jawaban yang diberikan bapak 
IS:
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“Melihat perkembangannya survey aja. Kalau untuk dipantau tidak. 
Kita pantau kalau dia bermasalah yang pertama. Selama dia lancar itu 
kita pantau hanya sebatas angsuran dia aja. Setiap bulan kita pantau 
angsuran dia yang pertama. Kalau semuanya sudah lancar sudah. 
Kewajiban kita memantau mitra tadi cukup. Yang kedua, apabila 
angsurnya dia macet itu pemantauan kita lebih efektif. Lebih 
pendekatan kenapa dia nggak bayar itu sudah ada harus kita analisa. 
Apalagi sampai dua bulan nggak bayar, itu lebih anu lagi analisa kita. 
Pertama kan kalau kita mantau selama dia lancar itu sebatas mantau 
angsuran aja. Kalau dia sudah mulai nggak lancar itu sudah ada 
pendekatan secara intensif. Nanti kunjungan kita ke mitra tadi, kanapa 
nggak bayar dan sebagainya. Kalau mereka sudah tidak bayar itu selalu 
dalam koridor pemantauan kita. Kenapa kita lakukan seperti itu untuk 
mengurangi dari sekian ratus mitra kita nggak mungkin kan mantau 
semuanya. Yang kita pantau yang bermasalah, yang tidak bayar tadi 
itu”. 
                                                             
89
 Wawancara dengan bapak IS, 21-08-2018 pukul 16:57 WIB 
90
 Wawancara dengan bapak IS, 21-08-2018 pukul 16:57 WIB 
90 
 
 
 
Penjelasan yang diberikan bapak IS bahwa untuk melihat 
perkembangan usaha mitra dengan melakukan survey. Namun tidak untuk 
memantau keseluruhan. Pihaknya hanya lebih memantau pada kelancaran 
angsuran mitra. Jika mitra tidak bermasalah, maka cukup bagi mereka 
memantau kelancaran angsuran setiap bulannya. Namun juka mitra itu 
bermasalah, mereka melakukan pemantauan lebih efektif. Melakukan 
pendekatan mencari tau mengapa mitra tidak lancar melakukan pembayaran 
dan permasalahan yang sedang dihadapi. Kemudian mereka melakukan 
pendekatan lebih intensif dengan mengunjungi tempat usaha mitra yang 
bermasalah. 
Peneliti kembali menanyakan bagaimana kelancaran dari para mitra WS 
mengenai pembayaran pengembalian dana pinjaman. Berikut hasil wawancara  
yang diberikan bapak IS:
 “Beliau sejauh ini rapotnya bagus mba. Beliau jadi 
mitra disini sudah 5 kali”. 91 
Peneliti kembali menanyakan bagaimana kelancaran dari mitra SR 
mengenai pembayaran pengembalian dana pinjaman. Berikut hasil wawancara  
yang diberikan bapak IS: “Ini sekali pernah menjadi mitra Telkom tahun 2018. 
SR ini sudah lunas mba. Dalam pembayaran juga beliau lancar-lancar aja”. 
 
Peneliti kembali menanyakan bagaimana kelancaran dari mitra SP 
mengenai pembayaran pengembalian dana pinjaman. Berikut hasil wawancara  
yang diberikan bapak IS: 
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“SP dari 2017 ada, belum lunas untuk pinjaman yang terakhir ini. Tapi 
kalau saya memperhatikan orang ini sudah mulai goyang ni, dia bayar 
selalu akhir bulan tapi masih lancar. Beliau ini mitra lama ya”. 
 
Peneliti kembali menanyakan bagaimana kelancaran dari mitra WY 
mengenai pembayaran pengembalian dana pinjaman. Berikut hasil wawancara  
yang diberikan bapak IS: 
“Ini mitra dari 2017 juga. Ini sudah lunas, dia bulan jauari kemaren 
lunas. Dia ada dua kali angsuran yang agak besar perbulannya itu 
1.000.000 dan 1.512.000 dan dia tidak bermitra kembali, Cuma sekali 
aja.” 
 
Peneliti kembali menanyakan bagaimana kelancaran dari mitra NW 
mengenai pembayaran pengembalian dana pinjaman. Berikut hasil wawancara  
yang diberikan bapak IS:
 
 “Ini udah mitra kedua. Dia mitra pertama 2014 mitra 
kedua baru 2018. Pembayarannya lancar”. 92 
Peneliti kembali menanyakan bagaimana kelancaran dari mitra HA 
mengenai pembayaran pengembalian dana pinjaman. Berikut hasil wawancara  
yang diberikan bapak IS: “2018 juga dia bermitra kembali. Dia mitra ke tiga 
sudah. Pembayarannya lancar-lancar aja”. 
Peneliti kembali menanyakan bagaimana kelancaran dari mitra JM 
mengenai pembayaran pengembalian dana pinjaman. Berikut hasil wawancara  
yang diberikan bapak IS: “Kalau JM itu sudah empat kali dia bermitra. Dan 
pembayaran juga gak ada masalah”. 
Pernyataan yang diberikan bapak IS menjelaskan bahwa ketujuh 
mitranya memiliki rapot yang baik. tidak ada permasalahan dalam pembayaran, 
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mungkin permasalahannya hanya terlambat membayar dari tanggal yang telah 
ditentukan. 
Kemudian, peneliti bertanya berkaitan dengan bagaimana 
perkembangan usaha dari para mitra WS, JM, SP, HA, SR, WP, NW. Berikut 
jawaban yang diberikan bapak IS:
 93
 
“Perkembangan gini, pertama dia pinjam terus dia hanya bertahan 
usahanya seperti itu, itu kita anggap sukses. Sukses itu tidak harus 
kelihatan uh nambah ini nambah ini, nggak mbak. Jangan berfikir 
kesana kita. Kita bertahan dengan usaha yang kita jalani. Kita punya 
usaha anggaplah pendapatan kita sehari-hari  buat hidup buat ini itu 
sukses sudah. Kalau lebih, bisa nabung na itu berkembang nih. Tapi 
bukan modalnya yang dikembangin tapi ditabung dulu. Begitu banyak 
ditambah modal lagi. Na itu merupakan kebanggaan kita sendiri”. 
 
Pernyataan yang diberikan bapak IS menjelaskan pendapatnya bahwa 
usaha dianggap sukses apabila setelah melakukan pinjaman kemudian 
usahanya dapat bertahan. Ketika mitra bisa bertahan dengan usaha yang 
dijalani, dan dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari maka beliau mengatakan 
bahwa mitra tersebut sudah sukses dalam usahanya. terlebih jika dia mampu 
mengembangkan usahanya, menabung dari sebagian keuntungannya dan dapat 
menambah modal lebih banyak maka mitra bisa dikatakan berkembang. 
C. Analisis Data 
penerapan Laporan Keuangan UMKM di Kecamatan Pahandut Kota Palangka 
Raya akan peneliti uraikan dalam sub bab ini. Adapun pembahasan dalam sub bab 
ini terbagi menjadi dua rumusan masalah yaitu: pertama, bagaimana pemahaman 
pelaku UMKM dalam pencatatan laporan keuangan. Kedua, bagaimana 
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pengelolaan laporan keuangan yang diterapkan UMKM di Kecamatan Pahandut 
Palangka Raya. 
1. Pemahaman Pelaku UMKM dalam Pencatatan Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis paparkan pada bab 
penyajian data penulis menggunakan metode penelitian kualitatif untuk 
menjawab rumusan masalah pertama yaitu mengenai pemahaman pelaku 
UMKM dalam pencatatan laporan keuangan, hasil yang didapat menurut 
peneliti adalah bahwa pelaku UMKM tidak paham dengan pencatatan laporan 
keuangan. peneliti hanya mendapati satu dari tujuh subjek yang peneliti 
anggap paham, namun pemahamannya disesuaikan dengan pengetahuan serta 
keadaan yang ada dalam kagiatan sehari-hari. Pemahaman adalah suatu hal 
yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar. Seseorang bisa dikatakan 
paham jika dia mampu mengartikan, menerangkan, menyimpulkan, 
menuliskan kembali, memperkirakan, atau menyatakan sesuatu dengan 
caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah didapatkan. 
Hasil wawancara dengan ibu SR beliau memahami laporan keuangan 
dengan menjelaskan bahwa didalam laporan keuangan antara pemasukan dan 
pengeluaran harus seimbang. Pernyataan tersebut didukung oleh bapak SP. 
Ibu SR dan bapak SP mengakui bahwa sebenarnya pencatatan itu penting 
untuk diterapkan dalam sebuah usaha agar dapat melihat pengeluaran dan 
pemasukan yang didapatkan. 
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Peneliti berpendapat bahwa kedua subjek ini tidak cukup memahami 
bagaimana pencatatan laporan keuangan. Mereka hanya mampu menjelaskan 
tentang laporan keuangan namun tidak bisa menerapkan dan menjelaskan 
bagaimana proses dalam membuat pencatatan laporan keuangan. Dalam hal 
menyajikan laporan keuangan mereka masih mengalami kesulitan karena 
kurangnya pengetahuan dan tidak adanya pelatihan yang diberikan dari pihak 
terkait, sehingga kedua subjek tersebut tidak menerapkan pencatatan dalam 
usaha yang mereka jalankan.  
Hasil wawancara dengan bapak JM, beliau menjelaskan pemahamannya 
bahwa dalam laporan keuangan memuat tentang modal, pendapatan, 
pengeluaran, dan keuntungan. Pernyataan ini didukung oleh pernyataan ibu 
WY. Keduanya berpendapat bahwa pencatatan penting dilakukan karena 
dianggap  mampu membantu mengevaluasi kinerjanya dalam menjalankan 
sebuah usaha dan dapat mencegah terjadinya kerugian serta dapat menghitung 
dan menentukan harga jual barang. Peneliti berpendapat bahwa kedua subjek 
ini memiliki pemahaman yang cukup bagus terkait dengan laporan keuangan. 
Mereka mampu menyebutkan beberapa akun yang ada pada laporan 
keuangan. Akan tetapi, keduanya memiliki perbedaan dalam menerapkan 
pencatatan. Dalam hal ini, bapak JM tidak menerapkan pencatatan sesuai 
dengan pemahamannya. Lain halnya dengan ibu WY, beliau memahami juga 
menerapkan pencatatan dalam menjalankan usahanya.  
Sedangkan dari hasil wawancara yang didapat dengan subjek WS, 
menjelaskan bahwa beliau tidak paham dengan laporan keuangan. hal serupa 
95 
 
 
juga diungkapkan oleh HA dan NW bahkan salah satu dari mereka 
mengungkapkan bahwa menerapkan pencatatan tidak penting karena dirasa 
kurang cocok jika diterapkan pada usaha kecil. Peneliti berpendapat bahwa 
ketidak pahaman dari pelaku usaha tentang pentingnya penerapan pencatatan 
laporan keuangan ini sehingga menganggap bahwa laporan keuangan tidak 
penting. Peneliti tidak setuju dengan spekulasi dari subjek bahwa 
menganggap pencatatan tidak penting. Menurut peneliti, terlepas dari besar 
atau kecilnya sebuah bisnis harus memiliki pencatatan keuangan sebagai 
laporan transaksi yang telah terjadi. Laporan dan catatan keuangan inilah 
yang  nantinya akan digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan sebuah usaha. 
Selanjutnya jika dikaitkan dengan teori, tujuan manajemen keuangan adalah 
memaksimalkan profit atau keuntungan, dan meminimalkan biaya (expen atau 
cost) untuk mendapatkan pengambilan keputusan yang maksimum dalam 
menjalankan perusahaan kearah perkembangan dan perusahaan yang berjalan. 
Inilah mengapa para pelaku harus memahami dan menerapkan pencatatan 
laporan keuangan. 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa 
pemahaman pelaku UMKM dalam pencatatan laporan keuangan terbilang 
rendah. Dari hasil penelitian yang dilakukan, hanya ada satu subjek yang 
memiliki pemahaman yang cukup mengenai pencatatan laporan keuangan. 
peneliti menganggap subjek WY paham dengan pencatatan laporan keuangan 
karena beliau menerapkan pencatatan sesuai dengan pemahamannya. 
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Walaupun pencatatan yang dibuatnya sangat sederhana dan belum sesuai 
dengan prosedur proses pembuatan laporan keuangan.  
Jika dikaitkan dengan teori, laporan keuangan adalah hasil akhir dari 
suatu proses pencatatan, pengelolaan dan pemeriksaan dari transaksi finansial 
dalam suatu badan usaha yang dirancang untuk pembuatan keputusan baik 
dalam maupun luar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha 
perusahaan. Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan pelaku UMKM 
sebelum bembuat laporan keuangan, Pertama adalah pencatatan dan 
penggolongan transaksi, pelaku UMKM harus menuliskan semua transaksi 
masuk ataupun transaksi keluar. Pelaku harus mencatat setiap adanya 
transaksi pembelian, sedangkan untuk transaksi keluar pelaku diminta untuk 
mencatat saat mengeluarkan uang untuk segala transaksi yang berkaitan 
dengan usaha dan agar pelaku usaha bisa memisahkan antara uang usaha 
dengan uang pribadi sehingga pencatatan bisa jelas dan akurat. Kedua, setelah 
melakukan pencatatan atas semua transaksi dalam satu buku, selanjutnya 
pelaku harus memisahkan antara transaksi masuk dan transaksi keluar. 
Mengklasifikasi kembali mana yang termasuk dalam transaksi masuk dan 
transaksi keluar. Ketiga, pembuatan laporan keuangan. Tahapan terakhir ini 
akan menghasilkan sebuah laporan keuangan yang berisi apakah usaha yang 
dijalankan mendapat keuantungan atau kerugian pada priode tertentu. Dalam 
hal ini, pemahaman yang dimiliki WY hanya sampai pada tahap pertama, 
yaitu tahap pencatatan. subjek WY telah melakukan proses awal dalam 
pembuatan laporan keuangan dengan melakukan pencatatan sederhana. WY 
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hanya melakukan pencatatan biasa namun tidak melanjutkan pada tahap 
laporan keuangan, Karena pemahamannya belum sampai kepada pembuatan 
laporan keuangan yang sesuai.  
Menurut Djuharni mendefinisikan bahwa pemahaman merupakan 
kemampuan untuk mampu mendapatkan makna dan arti akan suatu hal yang 
dipelajari atau menjadi focus pembahasan. Djuharni juga menyatakan bahwa 
hasil belajar pemahaman merupakan tipe belajar yang paling tinggi jika 
dibandingkan dengan tipe belajar pengetahuan. Pemahaman dapat 
dikategorikan kedalam 3 tingkatan, yaitu: 
a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, dimulai dari 
menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan 
prinsip-prinsip. Dalam hal ini pelaku usaha diharapkan mampu untuk 
menerjemahkan arti dari akuntansi serta pemahaman mengenai standar 
akuntansi keuangan yang berlaku. 
b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan 
bagian-bagian terendah dengan mengetahui bagian berikutnya atau 
menghubungkan beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan 
yang pokok dan yang tidak pokok. Pada tingkat ini subjek penelitian 
memberikan pendapat mengenai pencatatan yang dilakukan selama 
kegiatan usaha, pengetahuan dalam mengelompokkan bagian laporan 
keuangan. 
c. Tingkat ketiga merupakan tingkat pemakaian ekstrapolasi. Dalam hal ini 
berarti seseorang mampu atau dapat melihat dibalik yang tertulis, dapat 
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mengestimasikan, memprediksi berdasarkan pada pengertian dan kondisi 
yang disajikan dalam bentuk ide-ide atau symbol-simbol, serta 
kemampuan membuat kesimpulan yang dihubungkan dengan keadaan dan 
konsekuensinya. Dari hasil wawancara, belum ada subjek yang mencapai 
tahap ini. 
Pelaku UMKM masih memiliki pemahaman yang rendah. Peneliti hanya 
menemukan satu subjek yang dianggap paham terkait dengan pencatatan 
laporan keungan. Jika dikaitkan dengan teori pemahaman menurut Djurhani 
yang memiliki tiga ketegori pemahaman, subjek WY memiliki pemahaman 
dalam kategori pertama. Dimana pada kategori pertaman adalah pemahaman 
yang dimiliki berada pada tingkat terendah. WY mampu menjelaskan tentang 
laporan keuangan serta menerapkan pencatatan meskipun pencatatan yang 
dilakukan hanya pencatatan yang sangat sederhana belum sesuai dengan 
laporan keuangan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu pelaku usaha 
diharapkan dapat mengikuti pelatihan akuntansi yang dapat mendukung 
pemahaman dalam menyajikan laporan keuangan dengan baik. 
Peneliti menyimpulkan hasil pembahasan diatas, bahwa secara 
keseluruhan pelaku UMKM belum paham terkait dengan pencatatan laporan 
keuangan, namun disisi lain mereka mengerti bahwa laporan keuangan ini 
sangat penting untuk diterapkan. Tapi pelaku UMKM mengalami kesulitan 
dalam menerapkan laporan keuangan didalam usahanya, dengan alasan waktu 
yang terbatas, kurangnya SDM karena rata-rata pelaku usaha tidak memiliki 
karyawan sehingga harus menjalankan usahanya sendiri. Selanjutnya terkait 
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dengan pendidikan pelaku usaha sehingga pengetahuan yang didapat tentang 
pengelolaan laporan keuangan masih kurang. Kemudian kurangnya tujuan 
yang jelas dari pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya. Dan tidak 
diwajibkannya pembuatan laporan keuangan dari pihak PT Telkom sebagai 
investor sehingga pelaku usaha merasa tidak memiliki tanggung jawab yang 
tinggi dalam membuat laporan keuangan.  
2. Pengelolaan laporan keuangan yang diterapkan UMKM di Kecamatan 
Pahandut Palangka Raya 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan organisasi bisnis yang paling 
banyak dan terbesar di seluruh pelosok dunia, dengan kontribusinya yang besar 
terhadap pengembangan ekonomi, mereka sering dijuluki tulang punggung 
ekonomi. Namun pada kenyataannya pelaku UMKM memiliki permasalahan 
terkait dengan pengelolaan laporan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan bahwa pada umumnya praktik kegiatan 
UMKM ini berjalan tanpa mengandalkan informasi keuangan yang disusun 
secara tertib dan teratur. Para pelaku UMKM ini tidak menjadikan informasi 
keuangan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan 
hanya didasarkan pada kebiasaan dari hasil pengalaman sebelumnya. 
Selanjutnya jika dikaitkan dengan teori, tujuan dari pengelolaan laporan itu 
sendiri sangat penting, yaitu berguna untuk pelaku usaha dalam melihat posisi 
keuangan dalam pengambilan keputusan. 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, bahwa hampir semua subjek 
memiliki usaha yang berjalan dengan baik, contohnya subjek WS. Dalam 
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menjalankan usaha, beliau dibantu oleh satu kaeyawannya sehingga lebih 
mudah dan leluasa dalam mengntrol barang dagangan. Contoh yang kedua 
ialah subjek JM. Beliau memiliki manajemen usaha yang baik dengan 
melakukan pengontrolan barang dan menyediakan persediaan barang, 
membaca potensi perubahan harga, peka terhadap perubahan sekeliling, dan 
menyikapi perubahan dengan cepat, tepat, dan terarah. Memiliki target yang 
harus dicapai setiap bulan, kemudian megarsipkan nota pembelian. Dapat 
dinilai bahwa pengelolaan usaha JM sudah berjalan dengan baik. contoh yang 
ketiga ialah subjek WY. Tidak jauh berbeda dengan JM, subjek WY dalam 
menjalankan usahanya terbilang baik. karena selain dari melakukan 
pengontrolan terhadap barang, mengarsipkan nota pembelian, WY juga 
melakukan pencatatan. Meskipun pencatatan yang dilakukan terbilang sangat 
sederhana. Namun dengan pencatatan tersebut cukup membantu WY agar 
terhindar dari kerugian. Dengan adanya pencatatan tersebut, WY dapat 
menentukan harga jual barang kemudian menentukan berapa keuntungan yang 
harus diambil dari penjualan barang tersebut. 
Namun disisi lain, sebagian dari pelaku usaha tidak memiliki pengelolaan 
keuangan yang baik dan ideal. Jangankan sampai pada bentuk pengelolaan 
uang yang detail dan menyeluruh, mereka bahkan tidak tahu pasti berapa 
pendapatan dan pengeluaran usahanya. Selain itu, ada kecenderungan 
mencampur antara uangan usaha dan uang  pribadi, sehingga tidak tahu berapa 
sebenarnya pendapatan usahanya. Kondisi yang seperti itulah yang membuat 
pelaku UMKM di kecamatan Pahandut sulit berkembang dan meluaskan 
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usahanya. Usahanya memang berjalan tetapi seperti jalan ditempat, dari tahun 
ketahun hanya begitu-begitu saja tanpa ada perkembangan yang berarti. 
Padahal dengan pencatatan dan pengelolaan keuangan yang baik, akan mudah 
diketahui perkembangan usaha dan segala permasalahannya. 
Dengan adanya pengelolaan yang baik, maka sangat berguna untuk pelaku 
usaha dalam menentukan perencanaan, pengendalian, dan 
pertanggungjawaban. 
a. Perencanaan  
Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan organisasi 
dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Perencanaan merupakan langkah awal dalam sebuah pengelolaan yang 
menjadi fungsi dasar. Perencanaan juga merupakan salah satu fungsi 
pengelolaan yang penting. Berbicara tentang perencanaan, kita dihadapkan 
pada sebuah situasi dimana suatu rencana berjalan dengan efektif atau 
tidak. Hal mendasar tersebut diajukan manakala kita melihat realitas 
keseharian yang menunjukkan banyaknya kegagalan akibat perencanaan 
yang kurang efektif. 
Terkait dengan teori perencanaan, perencanaan dari ke tujuh  
pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya terbilang masih kurang baik. 
Dapat dilihat dari hasil wawancara bahwa rata-rata para pelaku usaha tidak 
melakukan perencanaan modal awal pendirian usaha. Modal awal yang 
digunakan adalah  modal pribadi. Selanjutnya, pelaku usaha tidak 
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memisahkan antara uang usaha dengan uang pribadi sehingga keuntungan 
tidak dapat diketahui secara pasti. Peneliti hanya mendapatkan satu subjek 
saja yaitu ibu HA yang memisahkan antara uang usaha dengan uang 
pribadi. menurutnya, beliau merasa rumit jika harus mencampur antara 
uang pribadi dengan uang usaha, takutnya apabila dicampur beliau tidak 
bisa mengganti uang usaha yang digunakan untuk keperluan pribadi 
sehingga mengakibatkan usahanya tidak dapat berkembang. Selanjutnya 
adalah perencanaan masa depan, menurut salah satu subjek yaitu ibu WS 
bahwa yang dimaksud perencanaan masa depan adalah menambah modal 
untuk pengembangan usaha. Hal ini dapat dilihat bahwa ibu WS selalu 
menyambung kerjasamanya menjadi mitra PT Telkom agar dapat 
pinjaman modal untuk mengembangkan usaha. Begitu juga dengan bapak 
JM bahwa beliau selalu memiliki target pendapatan usaha yang harus 
dicapai untuk mengembangkan usahanya. 
Jika peneliti amati, proses perencanaan awal para pelaku UMKM 
kurang terarah dengan baik. Sehingga usaha yang dijalankan 
perkembangannya belum maksimal. Perencanaan yang dilakukan para 
pelaku usaha ini nampaknya berbeda dengan apa yang tertuang dalam teori 
perencanaan, perencanaan memuat tujuan yang akan dicapai dan strategi 
yang akan digunakan untuk mencapainya. Jika pelaku usaha tidak 
mengetahui kemana tujuan usahanya akan dibawa, bagaimana mengetahui 
kapan dan bagaimana cara mencapainya. Sebab langkah pertama dari 
proses perencanan adalah menetapkan tujuan yang jelas agar kinerjanya 
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dalam menjalankan usaha bisa lebih efektif dan efesien dan pelaku usaha 
dapat mengelola usahanya menjadi lebih mudah. Sebagaimana pentingnya 
perencanaan sebagai berikut: 
1. Tanpa perencanaan berarti tidak ada tujuan yang ingin dicapai; 
2. Tanpa perencanaan tidak ada pedoman pelaksanaan sehingga banyak 
pemborosan; 
3. Perencanaan adalah dasar pengendalian, karena tanpa adanya rencana 
pengendalian tidak dapat dilakukan; 
4. Tanpa perencanaan, tidak ada keputusan dan proses manajemen. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan suatu 
organisasi tidak akan pernah tercapai apabila tidak mempunyai 
perencanaan yang baik. Dengan perencanaan maka proses pengendalian 
akan dapat dilaksanakan, sehingga akan mempermudah dalam proses 
pengambilan keputusan. 
b. Pengendalian 
Pengendalian berfungsi sangat penting dan sangat menentukan 
pelaksanaan proses pengelolaan, oleh karena itu harus dilakukan dengan 
sebaik-baiknya. Pengendalian ini berkaitan erat dengan fungsi 
perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi, 
karena: 
1. Pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan; 
2. Pengendalian baru dapat dilakukan jika ada perencanaan; 
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3. pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalian dilakukan degan 
baik; 
4. Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah 
pengendalian ataau penilaian dilakukan. 
Dengan demikian, peran pengendalian sangat penting dalam 
menentukan baik atau buruknya pelaksanaan suatu rencana. Pengendalian 
keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kesuksesan sebuah 
usaha. Pengendalian keuangan yang efektif dapat menjaga kegiatan usaha 
berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Pengendalian keuangan pada 
UMKM dapat dikatakan efektif dan efesien dengan menggabungkan 
pengendalian keuangan dengan menggunakan pengawasan fisik dan 
catatan keuangan. 
Dikaji dalam teori tersebut bahwa pengendalian yang dilakukan 
pelaku UMKM masih terbilang rendah. Jika dilihat dari hasil penelitian, 
bahwa hanya ada dua subjek yang menurut peneliti melakuakan 
pengendalian dengan pengawasan barang dan hanya satu subjek yang 
melakukan pengendalian dengan melakukan pencatatan keuangan, yaitu 
bapak JM dan ibu WY. Kedua subjek melakuakan pengendalian dengan 
mengarsipkan nota pembelian yang dilakukan. Pengendalian ini digunakan 
sebagai media untuk mengontrol pengelolaan usaha. Pengelolaan tersebut 
dilakukan oleh pemilik usaha untuk mengontrol kelengkapan persediaan 
barang usahanya. Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu WY 
menjelaskan bahwa dalam pengendalian selain dari mengarsipkan nota 
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pembelian barang beliau juga melakukan pencatatan sederhana sesuai 
dengan kebutuhannya. Pencatatan yang dilakukan berupa mencatat barang 
yang datang, harga modal, harga jual barang dan keuantungan. 
Pengendalian yang dilakukan ibu WY sudah cukup efektif dan efesien 
karena telah melakuakan pengendalian berupa pengawasan fisik barang 
dan membuat pencatatan keuangan meskipun pencatatannya belum sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan melakukan pengawasan 
terhadap persediaan barang yang dimiliki, kemudian menyimpan bukti 
transaksi secara tidak langsung ibu WY telah melakukan pengendalian 
akan keuangannya, sehingga dengan pengendalian tersebut dapat dijadikan 
sebagai cara untuk mengetahui sejauh mana kinerja dalam mengelola 
usaha dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
c. Pertanggung jawaban 
Pengelolaan laporan keuangan sangat berguna sebagai bahan 
pertanggungjawaban kegiatan suatu usaha terhadap investor dan pihak 
berkepentingan lainnya. Sebagai pihak yang meminjamkan modal untuk  
bisnis yang dijalankan agar tetap berjalan dengan baik, investor akan 
meminta laporan keuangan dari pelaku usaha. Laporan ini akan 
memberikan informasi tentang kondisi keuangan suatu usaha yang akan 
dimanfaatkan oleh investor sebagai bahan acuan untuk menolak ataupun 
menyetujui pinjaman yang diajukan. Investor akan memperoleh keyakinan 
bahwa uang yang akan atau telah mereka pinjamkan tidak jatuh ketangan 
yang salah. Jika pinjaman itu disetujui, artinya investor yakin bahwa 
106 
 
 
pelaku usaha tersebut mampu membayar dan mengembalikan pinjaman 
sesuai jangka waktu yang telah disepakati bersama. 
Jika dikaitkan dengan teori bahwa pengelolaan laporan keuangan 
sangat penting bagi pelaku usaha sebagai alat pertanggungjawaban kepada 
pihak investor, hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang peneliti 
dapatkan dilapangan. Dari hasil penelitian, bahwa pelaku UMKM tidak 
menerapkan pengelolaan laporan keuangan sebagai bahan 
pertanggungjawabannya kepada PT Telkom sebagai pihak investor. 
Pernyataan yang diberikan semua pelaku UMKM bahwa mereka tidak 
membuat laporan keuangan dan tidak melaporkan kegiatan dan 
perkembangan usahanya kepada pihak Telkom, Karena dari pihak Telkom 
pun tidak membebankan mitranya untuk membuat laporan keuangan. 
Pernyataan ini dibenarkan oleh bapak IS selaku kepala Bidang Pengelola 
Unit CDC PT. Telkom Witel Kalteng bahwa PT Telkom tidak 
membebankan mirtanya untuk membuat laporan keuangan. Hal ini 
mungkin dikarenakan karena dana yang digunakan adalah dana CSR dan 
bukan dana pribadi, sehingga tidak ada masalah jika tidak membebankan 
mitranya untuk membuat laporan keuangan. 
Seperti yang telah dijelaskan bahwa laporan keuangan ini sangat 
penting adanya untuk mempertimbangkan dikabulkan atau ditolaknya 
suatu permohonan pengajuan dana dari calon mitra, apakah pantas 
mendapatkan bantuan dana dan nantinya mampu membayar dan 
mengembalikan pinjaman sesuai jangka waktu yang telah disepakati 
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bersama. Namun peneliti mendapatkan fakta lain dari PT Telkom selaku 
investor, bahwa PT Telkom dalam mengabulkan dan menolak pengajuan 
pinjaman tidak dilihat berdasarkan dari laporan keuangan calon mitra. Jika 
dilihat, kerjasama antara investor dan mitra hanya berlandaskan dengan 
rasa saling percaya. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti menarik sebuah kesimpulan 
bahwa dalam pengelolaan laporan keuangan yang diterapkan oleh pelaku 
UMKM masih belum optimal. Terbukti bahwa hanya ada satu subjek yang 
melakukan pencatatan. Dan itupun hanya pencatatan yang sangat sederhana. 
Pelaku UMKM  harusnya membuat buku catatan keuangan dengan lengkap, 
kerena ingatan setiap orang tidak selalu kuat dan bahkan sangat terbatas. 
Minimal pelaku usaha harus memiliki buku kas masuk dan kas keluar yang 
mencatat arus keluar masuknya uang. Tidak kalah pentingnya juga harus 
melakukan pencatatan atas hutang-piutang serta asset-aset yang dimiliki. 
Dengan adanya pencatatan maka keuntungan dapat diketahui dengan mudah. 
Kemudian pengelolaan usaha dapat dengan mudah dilakukan. 
 Kemudian jika dilihat dari perencanaannya, para pelaku UMKM kurang 
merencanakan usahanya dengan jelas dan terarah. Seperti dalam mengelola 
keuangan UMKM, pelaku usaha harus merencanakan penggunaan uang dengan 
sebaik mungkin dan jangan sampai menghamburkan uang usaha tanpa 
perencanaan yang jelas. Kemudian dalam pengelolaan keuangan para pelaku 
usaha kerap kali mencampurkan antara uang pribadi dengan uang usaha. Ini 
adalah kesalahan yang sering dilakukan oleh kebanyakan pelaku usaha yang 
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berskala kecil, karena menganggap tidak masalah mencampurkan antara uang 
pribadi dengan uang usaha. Namun jika mencampurkan ini terus berlanjut, 
nantinya pelaku usaha akan sulit memisahkan antara uang pribadi dengan uang 
usaha dan akan berakibat pada penggerogotan uang usaha untuk keperluan 
pribadi. maka memisahkan secara fisik uang pribadi dan uang usaha sangatlah 
penting. Kemudian tidak ada pertanggung jawaban pelaku UMKM berupa 
laporan keuangan kepada pihak investor, karena dari pihak investor yaitu PT 
Telkom tidak membebankan mitranya dengan membuat laporan keuangan dan 
melaporkan perkembangan usaha. Kerjasama antara mitra denga PT Telkom 
hanya berlandaskan dengan asas kepercayaan.  
Jika dilihat efek dari tidak adanya laporan keuangan bagi pelaku usaha 
adalah pelaku usaha tersebut tidak dapat mengetahui bagaimana perkembangan 
usahanya. selanjutnya jika tidak memiliki laporan keuangan yang baik maka 
pelaku usaha tidak dapat mengetahui asset dan kewajiban yang dimiliki. 
Akibatnya pelaku usaha akan kesulitan dalam mengelola keuangan usahanya 
yang berakibat dalam jangka panjang pelaku akan kesulitan dalam 
mengembangkan usaha.  Kemudian jika kemungkinan terjadi kecurangan atau 
kebohongan yang dilakukan oleh pelaku usaha misalnya mengalami 
kebangkrutan atau terkena musibah sehingga tidak dapat mengembalikan 
pinjaman dana yang yang diberikan PT Telkom kepada pelaku usaha, maka ini 
akan merugikan pihak Telkom jika pelaku usaha menghilang dan tidak 
membayar uang pinjaman yang diberikan. Karena tidak ada laporan keuangan 
yang bisa dilihat untuk memastikan pernyataan dari pelaku usaha tersebut.  
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Tujuan laporan keuangan dalam konsep Islam merupakan alat pengamanan 
harta kekayaan, meningkatkan pengendalian, dan pengawasan serta alat untuk 
mewujudkan tata kelola yang baik, sehingga tercipta akuntabilitas dan 
transparansi. Ayat dalam kitab suci QS. Al-Baqarah ayat 282 menunjuk pada 
kewajiban muslim melakukan pencatatan akuntansi. Keyakinan Islam yang 
ditanamkan adalah bahwa keragu-raguan dan ketidak pastian harus dihilangkan 
dari muamalah yang melibatkan hubungan antar manusia. Oleh karena itu, 
pencatatan atas kegiatan muamalah harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. 
Dalam Islam dianjurkan melakukan pencatatan agar menjadi bukti 
dilakukannya transaksi (muamalah) yang menjadi dasar nantinya dalam 
menyelesaikan persoalan selanjutnya. Kemudian menjaga agar tidak terjadi 
manipulasi, atau penipuan baik dalam transaksi maupun hasil dari transaksi 
tersebut (keuntungan). Selanjutnya jika dilihat dalam akuntansi tujuan 
pencatatannya adalah sebagai bentuk pertanggungjawaban, penentuan 
pendapatan, informasi yang digunakan untuk pengambilan keputusan dan 
tentunya sebagai alat penyaksian yang akan dipergunakan dikemudian hari.  
Dilihat dari penjelasan diatas, peneliti menilai bahwa pelaku usaha belum 
sepenuhnya menjalankan proses muamalah karena tidak melakukan pencatatan 
sebagaimana perintah Allah dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 282. 
Padahal dalam QS. Al-Baqarah ayat 282 telah menjelaskan dan mengatur agar 
pencatatan (akuntansi) digunakan sebagai alat untuk bermuamalah, antara lain 
utang-piutang dan jual-beli, pencatatan juga berfungsi untuk menegakkan 
keadilan, sebagai bukti, dan meminimalkan ketidak jelasan, serta pencatatan 
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berfungsi untuk meningkatkan ketakwaan manusia kepada Allah SWT. 
Kemudian, untuk memelihara dan mengamankan harta kekayaan perlu dicatat 
dan dibukukan sehingga dapat memonitor dan mengendalikan setiap terjadi 
transaksi baik yang menyebabkan pertambahan maupun berkurangnya 
kekayaan serta timbulnya kewajiban. Dengan adanya laporan keuangan juga 
dapat mempermudah pihak Telkom dalam melakukan pengawasan terhadap 
mitranya, meminimalisir jika kemungkinan terjadi kecurangan atau 
kebohongan. Selanjutnya laporan keuangan dapat mempermudah pelaku 
UMKM dalam mempertanggungjawabkan pinjaman dana yang diberikan 
kepada pihak terkait, kemudian dapat dengan mudah memperhitungkan 
keuntungan dari usahanya, menjadikan laporan keuangan sebagai pengambilan 
keputusan. Dan dalam hal ini, sebaiknya pihak PT Telkom mewajibkan 
mitranya untuk membuat laporan keuangan. agar mitra mempunyai rasa 
tanggung jawab dengan pinjaman modal sehingga bisa mengelola keuangan 
dengan baik. Selain itu, juga dapat mendorong mitranya secara tidak langsung 
untuk belajar membuat laporan keuangan barangkali dengan mengadakan 
pelatihan untuk para pelaku UMKM sehingga dapat membantu memecahkan 
permasalahan UMKM tentang pembuatan laporan keuangan. 
Kesimpulannya, akuntansi merupakan media untuk mencapai tujuan  
habluminnash dan habluminAllah. Oleh karena itu, akuntansi tidak boleh 
ditujukan hanya untuk beberapa kepentingan tertentu saja, terlebih jika hanya 
untuk menyandang dana (investor, pemberi pinjaman, dan kreditor). 
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Selanjutnya, penentuan besaran zakat merupakan salah satu tujuan yang ingin 
dicapai melalui penyelenggaraan akuntansi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian yang telah peneliti 
uraikan tersebut, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman pelaku UMKM di Kecamatan Pahandut kota Palangka Raya 
terkait dengan pencatatan laporan keuangan terbilang belum memahami 
secara menyeluruh. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan waktu dan SDM, 
karena rata-rata pelaku usaha menjalanjakan usahanya sendiri. Terkait dengan 
pendidikan pelaku usaha yang beragam sehingga pengetahuan yang didapat 
tentang pengelolaan laporan keuangan masih kurang. Serta tidak 
diwajibkannya pelaku usaha sebagai mitra PT Telkom untuk membuat 
laporan keuangan.  
2. Pengelolaan yang diterapkan pelaku UMKM di kecamatan Pahandut kota 
Palangka Raya terbilang masih belum optimal. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hanya ada satu subjek yang melakukan pencatatan, dan itupun hanya 
pencatatan yang sangat sederhana dan belum sesuai dengan ketentuan 
sebagaimana laporan keuangan yang semestinya. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis penelitian tersebut sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada pihak terkait agar seharusnya dapat memfasilitasi 
pelaku UMKM dengan memberikan pelatihan financial planning agar bisa 
membuat laporan keuangan usaha dengan baik. karena pelatihan ini sangat 
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tepat untuk memajukan UMKM mengingat laporan keuangan adalah satu 
faktor penting untuk mengetahui kinerja mereka. Dari laporan keuangan 
itulah pelaku usaha dapat melihat apakah usahanya mengalami kemajuan 
atau kerugian. Kemudian dari sisi internal, mereka memiliki raport tentang 
usahanya. Dari situlah para pelaku usaha bisa mengontrol usahanya 
apakah usahanya semakin membaik atau tidak. 
2. Bagi pelaku UMKM agar lebih memahami dan juga menerapkan 
pencatatan laporan keuangan dengan baik sehingga mampu berkembang 
dan mampu meluaskan usahanya serta menjadikan laporan keuangan 
untuk mengevaluasi kinerjanya dan menjadikan laporan keuangan sebagai 
alat untuk pengambilan keputusan. Dan lebih sadar akan pentingnya 
laporan keuangan untuk berkembangnya sebuah usaha terlepas usaha 
dalam skala kecil ataupun berskala besar. 
3. Bagi pihak PT Telkom sebagai pihak penyedia dana agar juga memberikan 
pelatihan terkait dengan laporan keuangan dan mewajibkan mitranya 
untuk melaporkan perkembangan usaha. Sehingga mitra memiliki rasa 
tanggung jawab agar menggunakan dana pinjaman untuk mengembangkan 
usahanya. 
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